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ABSTRAK 

Sistem produksi yang melibatkan banyak proses, mesin dan juga waktu proses 
yang bervariasi, membutuhkan penjadualan yang tepat. Salah satu tipe penjadualan yang 
digunakan adalah job shop. Penjadualan job shop memiliki bennacam jenis dan dapat 
diselesaikan dengan beberapa metode. Tujuan penjadualan adalah menentukan urutan 
pengetjaan job pada mesin yang disediakan dengan waktu minimal, yang disebut 
makespan. Pada tugas akhir ini digunakan algoritma genetik untuk menyelesaikan 
pennasalahan yang hanya dibatasi pada penjadualan job shop klasik dengan pola 
kedatangan job statis. Sebagai pembanding digunakan metode heuristik dengan 
menggunakan aturan prioritas (priority dispatching role), dalam hal ini shortest 
processing time (SPT). Hasil algoritma genetik yang diharapkan adalah diperoleh 
makespan lebih kecil dalam waktu yang lebih cepat dari pada menggunakan SPT. 

Algoritma genetik yang dibuat menggunakan representasi pennutasi job yang 
disebut denganjob based representation. Operator tukar silang menggunakan order dan 
position based crossover. Sedangkan operator mutasi menggunakan reciprocal 
exchange dan insertion. Metode seleksi menggunakan roulette wheel dan elitism. Untuk 
memperoleh parameter algoritma genetik yang dapat menghasilkan makespan minimal, 
uji coba dilakukan dalam beberapa dimensi pennasalahan, yain1 dengan memberikan 
data jumlah job dan mesin serta nilai ukuran populasi, tingkat tukar silang, dan tingkat 
mutasi yang berbeda - beda. Dari beberapa parameter algoritma genetik tersebut dapat 
ditemukan nilai parameter yang dapat menghasilkan makespan minimal. Kemudian 
dengan jumlahjob dan mesin yang sama pada uji coba algoritma genetik in1 dilakukan 
uji coba pada metode SPT. 

Hasil yang diperoleh adalah algoritma genetik dapat menghasilkan makespan 
lebih kecil dengan wakn1 lebih cepat dari pada SPT. Selain itu juga dikaji cara tmtuk 
memperkirakan parameter algoritma genetik. 
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1.1. Latar belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Dalam sebuah sistem produksi yang kompleks dapat terjadi penumpukan 

pekerjaan atau barang yang membentuk antrian panjang yang tidak dapat 

diselesaikan dengan optimal. Sistem yang melibatkan banyak proses, mesin dan 

juga waktu proses yang bervariasi, akan menemui banyak hambatan hila tidak 

menggunakan metode penjadualan yang tepat. Dan pada akhirnya akan berakibat 

pada proses produksi secara keseluruhan. Sistem tidak dapat bekerja secara efektif 

dan efisien. 

Oleh karena itu diperlukan suatu metode penjadualan. Penjadualan dapat 

dideskripsikan sebagai berikut : Ada n pekerjaan (job) yang hams diproses. Setiap 

job mempunyai waktu setup, waktu proses, dan batas waktu selesai dikerjakan. 

Untuk menyelesaikan setiap job, diberikan beberapa mesin untuk memprosesnya 

menurut urutan tertentu. Permasalahan penjadualan adalah menentukan urutan 

tersebut sedemikian hingga didapat basil yang optimal [Elsayed dan Boucher, 

1994]. 

Salah satu tipe penjadualan mesin yang sering digunakan adalah 

penjadualanjob shop. Secara sederhana penjadualanjob shop dapat diilustrasikan 

sebagai penjadualan banyak pekerjaan yang hams dikerjakan melalui banyak 

mesin. Setiap mesin hanya memproses sebuah pekerjaan setiap satuan waktu dan 

tidak akan memproses pekerjaan yang sama lebih dari sekali. Setiap mesin 
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memproses pekerjaan menurut aturan tertentu, sehingga diperbolehkan urutan 

pengerjaan untuk tiap mesin tidak sama Sedangkan tujuan penjadualan adalah 

untuk mendapatkan jadual yang optimal, yaitu membentuk urutan sedemikian 

hingga waktu proses dapat ditekan sampai minimal yang disebut makespan 

[Cheng dan Gen, 1996]. Untuk membentuk jadual yang optimal dapat digunakan 

beberapa metode. 

Metode tersebut pada umwnnya dikategorikan dalam dua jenis, yaitu : 

metode analitis dan metode heuristik. Metode analitis adalah metode yang 

menyelesaikan masalah dengan matematis, sehingga dapat ditemukan solusi yang 

tepat untuk suatu permasalahan. Misalnya masalah penjadualan, jika diselesaikan 

dengan metode matematis, akan didapatkan solusi tepat yang merupakan jadual 

optimal dari seluruh kemungkinan jadual yang dapat dibentuk. Solusi ini disebut 

global optima. Namun metode ini memiliki kelemahan pada aspek komputasi. 

Semakin besar ukuran pennasalahan, waktu yang dibutuhkan akan meningkat 

secara eksponensial [Mortton dan Pentico, 1993]. 

Untuk mengatasi kelemahan ini digunakan metode heuristik. Khusus 

untuk penjadualan job shop, karena bentuk permasalahannya merupakan 

kombinatorik NP kompleks, maka metode yang dapat digtmakan tmtuk 

mempersingkat waktu adalah metode heuristik dengan menggunakan aturan 

prioritas (priority dispatching rule). Namun metode ini belum tentu mendapatkan 

solusi optimal yang tepat dan sering disebut bahwa metode ini hanya mencapai 

solusi local optima. 
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Selain kedua jenis metode tersebut terdapat cara pendekatan bam untuk 

menyelesaikan permasalahan, khususnya penjadualan job shop. Pendekatan 

tersebut menggunakan algoritma genetik. Algoritma genetik bekerja dengan 

meniru proses evolusi makhluk hidup. Di dalam algoritma ini banyak digunakan 

terminologi yang diadopsi dari istilah - istilah dalam ilmu genetika. Algoritma 

genetik berangkat dari himpunan solusi yang disebut kromosom. Kromosom 

terdiri atas gen. Untuk setiap kromosom dilakukan proses penilaian, 

dikombinasikan gen- gen yang terdapat di dalamnya dengan proses tukar silang 

(crossover) dan mutasi (mutation), sehingga terbentuk komosom bam. Pada 

kromosom barn dilakukan penilaian kembali untuk menentukan proses berikutnya 

yang sama dengan sebelumnya. Pada akhimya algoritma diharapkan konvergen 

pada kromosom yang menunjukkan solusi permasalahan secara keseluruhan 

[Cheng dan Gen, 1996]. Bila digunakan dalam sistem penjadualan, algoritma 

genetik diharapkan mampu menghasilkan kromosom yang memuat solusi jadual 

yang optimal. 

1.2. Tujuan 

Tugas akhir ini bertujuan untuk merancang dan mernbuat perangkat lunak 

yang mengimplementasikan algoritma genetik untuk penjadualan job shop. 

Algoritma genetik juga merupakan metode heuristik. Dengan menggunakan 

algoritma genetik diharapkan penyelesaian permasalahan penjadualan job shop 

dapat mencapai tujuannya, yaitu menemukan jadual dengan makespan lebih kecil 
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dengan waktu yang lebih cepat dari metode heuristik. Metode heuristik yang 

digunakan sebagai pembanding adalah shortest processing lime (SPT). 

1.3. Batasan permasalahan 

Secara umum pada penjadualan job shop dapat dibentuk banyak macam 

jadual, karena pada proses penjadualannya dapat disisipkan sebarang waktu idle. 

Oleh karena itu terdapat pula jenis - jenis jadual. Sehingga perlu dijelaskan pula 

penjadualanjob shop yang akan dibuat pada tugas akhir ini. 

Demikian pula dengan pola kedatangan pekerjaan yang diberikan kepada 

sistem memptmyai spesifikasi tersendiri. Pola kedatangan dapat dibagi menjadi 

dua, yaitu: statis dan dinamis [Elsayed dan Boucher, 1994]. 

Sedangkan algoritma genetik yang digunakan tmtuk menyelesaikan 

permasalahan penjadualan job shop telah banyak menjadi bahan penelitian. 

Terbukti dengan banyaknya cara dalam representasi solusi dalam kromosom. 

Demikian juga dengan metode tuk:ar silang (crossover) dan mutasi (mutation) 

yang digunakan. 

Algoritma genetik yang dibuat adalah mencoba menerapkan metode yang 

telah dilakukan oleh para peneliti tersebut. Pada penerapan tersebut, algoritma 

genetik yang digunakan tidak terbatas menggunakan referensi seorang peneliti 

secara utuh, melainkan mencoba mengambil dari beberapa referensi dan 

menggabungkannya. Misalnya, metode representasi dan tukar silang tidak selalu 

menggtmakan referensi yang sama. 
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Oleh karena hal tersebut di atas, maka pada tugas akhir ini diglmakan 

batasan masalah sebagai berikut : 

• Sistem penjadualanjob shop yang dipecahkan adalahjob shop klasik 

• Pola kedatanganjob menggunakan pola kedatangan statis 

• Jadual yang dibentuk adalah jenis jadual aktif 

• Batasan waktu pada job dan mesin hanya menggunakan waktu proses, 

diasumsikan waktu tersebut termasuk waktu setup mesin dan tidak ada 

penundaanlketerlambatan penyelesaian job 

• Metode representasi menggunakan job based dan operation based 

representation 

• Metode tukar silang untuk menggunakan order dan position based crossover 

untuk job based representation. Sedangkan order based dan precedence 

preservative crossover digunakan untuk operation based representation 

• Metode mutasi menggtmakan reciprocal exchange dan insertion untuk job 

based representation. Dan order based mutation untuk operation based 

representation 

• Metode seleksi menggunakan roulette wheel dengan elitism 

• Penskalaanfitness (fitness scale) menggunakan windowing dan exponential. 

1.4. Kontribusi 

Tugas akhir ini bermanfaat untuk menemukan solusi penjadualanjob shop 

dengan algoritma genetik dan dibandingkan dengan metode heuristik dalam hal 

menentukan jadual dengan makespan minimal dan waktu penjadualan. Dengan 
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algoritma genetik dapat menemukan makespan yang lebih kecil dengan waktu 

yang lebih cepat dari pada menggunakan metode SPT. 

1.5. Metodologi 

Penyusunan tugas akhir tru menggunakan beberapa tahapan langkah 

sebagai berikut : 

1. Perumusan dan pemahaman masalah 

2. Studi literatur 

3. Perancangan perangkat lunak 

4. Evaluasi awal terhadap rancangan perangkat lunak 

5. Penyempurnaan perangkat lunak 

6. Evaluasi akhir terhadap perangkat lunak 

7. Pembuatan laporan. 

1.6. $istematika laporan 

Laporan tugas akhir ini disusun menurut sistematika sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan latar belakang, tujuan, dan batasan permasalahan yang 

dihadapi pada penyusunan tugas akhir ini. Dalam bab ini juga menjelaskan 

kontribusi yang diberikan dan metodologi yang digunakan dalam penyusunan 

tugas akhir ini serta sistematika penyusunan laporannya 
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Bab II Teori Penjadualan 

Bab ini menjelaskan beberapa dasar teori tentang sistem penjadualan mesin dan 

lebih diarahkan pejelasannya kepada sistem penjadualanjob shop. Pada awal bab 

ini akan diuraikan secara singkat penjadualan flow shop sebagai araban untuk 

membantu memahami sistem penjadualanjob shop 

Bab m Algoritma genetik 

Bab ini menjelaskan konsep dasar dan cara kerja algoritma genetik yang akan 

digunakan untuk merancang dan membuat perangkat lunak pada tugas akhir ini 

Bab IV Penerapan algoritma genetik untuk penjadualan job 

shop 

Bab ini menjelaskan penerapan algoritma genetik yang digunakan pada tugas 

akhir ini yang terdiri atas : representasi solusi, fungsi evaluasi, metode tukar 

silang, metode mutasi, dan seleksi 

Bab V Perancangan dan implementasi perangkat lunak 

Pada bab ini akan dijelaskan rancangan perangkat lunak sederhana yang akan 

dibuat sebagai solusi pada tugas akhir ini. Pada bagian implementasi akan 

menguraikan beberapa kelas atau obyek yang akan dibuat beserta penjelasannya 

dengan menggunakan bahasa pemrograman tertentu 

Bab VI Uji coba dan analisa 

Bab ini menjelaskan uji coba dan analisa algoritma genetik, yaitu cara 

mendapatkan parameter terbaik untuk beberapa contoh permasalahan yang 

diberikan dan membandingkannya dengan metode heuristik lain yang hasilnya 

dapat dilihat pada tampilan keluaran berupa grafik dan nilai makespan 



8 

Bab vn Kesimpulan dan s aran 

Bab ini menjelaskan beberapa hal sebagai kesimpulan yang didapat pada saat 

evaluasi terhadap kinerja algoritma yang digunakan. Pada bab ini juga disebutkan 

beberapa saran yang diperlukan untuk menyempumakan basil tugas akhir ini agar 

dapat dilakukan penelitian lebih lanjut pada masa mendatang. 



BAB n 

TEORI PENJADUALAN 

Dalam sistem produksi yang kompleks, yang terdiri atas banyak pekerjaan 

dan mesin serta waktu proses yang bervariasi antara proses pengerjaan setiap 

pekerjaan, membutuhkan teknik penjadualan yang tepat. Semakin kompleks 

sistem produksi, maka teknik penjadualan harus semakin baik. 

Bila sebuah sistem produksi harus mengerjakan beberapa pekerjaan Vob) 

dengan menggtmakan beberapa mesin dan urutan pengerjaan job pada setiap 

mesinnya adalah sarna, maka sistem produksi tersebut dikatakan menggt.makan 

penjadualan polaflow shop. Dan bila urutan pengerjaanjob setiap mesinnya tidak 

sama, maka sistem tersebut berpolajob shop. 

Pennasalahan penjadualan dapat dideskripsikan sebagai berikut : Ada 

beberapa buah pekerjaan dan beberapa buah mesin. Setiap pekerjaan terdiri dari 

beberapa operasi yang harus diselesaikan dengan mesin yang disediakan. Adanya 

metode tertentu untuk dapat membagi pekerjaan - pekerjaan tersebut kepada 

mesin - mesin dan menyusunnya dalam suatu urutan tertentu, sehingga seluruh 

pekerjaan diselesaikan dengan waktu minimal, yang disebut dengan makespan. 

Sedangkan untuk pola kedatangan job yang harus diselesaikan terbagi 

menjadi dua jenis, yaitu : statis dan dinamis. Pola kedatangan dikatakan statis bila 

tidak ada kedatangan job baru saat sistem produksi sedang menyelesaikan job -

job yang telah diberikan selama periode tertentu. Namun hila pada saat sistem 

sedang menyelesaikanjob diberikanjob baru, makajob tersebut dikatakan berpola 
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kedatangan dinamis. Sistem yang memi1iki po1a kedatangan dinamis memer1ukan 

teknik penjadualan yang lebih rumit [Elsayed dan Boucher, 1994]. 

U.l. Penjadualan satu mesin [E1sayed dan Boucher, 1994] 

Permasalahan penjadualan paling sederhana adalah penjadualan pada satu 

mesin. Permasalahan ini me1ibatkan banyak job dengan waktu proses yang 

bervariasi yang harus dikeijakan oleh mesin tunggal. Permasalahannya adalah 

menentukan job yang harus diproses lebih dahulu. Ada beberapa variabel dalam 

penjadualan satu mesin ini, yaitu : 

- Waktu pernrosesan (processing timelti), yaitu waktu yang dibutuhkan tmtuk 

memproseslmengeijakanjob i 

- Waktu penyelesaian (completion time!Ci). yaitu waktu yang diperlukan untuk 

mengerjakanjob i sampai selesai. Waktu penyelesaian dirumuskan sebagai : 

wi adalah waktu tunggu job i sebelum diproses, yaitu waktu selama mesin 

masih memproses job yang masuk lebih dahulu dan ti adalah waktu 

pemrosesan job i 

- Batas waktu (due dateldi), yaitu batas waktu untuk job harus sudah 

diselesaikan 

Lateness (~), yaitu waktu keterlambatan job dari due date yang telah 

ditentukan 

Li=Ci-di 
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Lateness menghitung keterlambatan waktu penjadualan dari due date yang 

diberikan. Lateness bernitai negatif jikajob disetesaikan sebelum due date 

dan positif jika telah melebihi due date. Lateness yang negatif 

menunjukkan pelayanan yang baik dari sistem dan biasanya tidak 

berpengaruh pada variabel lain pada sistem, seperti biaya (cost). Namun 

jika lateness bernilai positif akan berpengaruh pada biaya yang harus 

ditanggung oleh sistem. Oleh karena itu aturan yang biasa digunakan 

adalah hanya keterlambatan yang bernilai positif, yang disebut dengan 

tardiness. 

- Tardiness (Tj), yaitu waktu keterlambatan dari job i jika gagal mencapai due 

date atau not tmtuk yang lain 

Ti =max [0, Lj] 

U.l.l. Waktu penyelesaian rata- rata (mean Oow time) 

Pennasalahan ini mendasarkan pada kriteria optimasi penjadualan akan 

dicapai dengan menyusun urutan pemrosesan job sedemikian hingga waktu 

penyelesaian rata - rata untuk setiap job dapat diminimalisasi. Waktu 

penyelesaian rata - rata dapat dirumuskan sebagai berikut : 

MFT = ----
n 

MFT = waktu penyelesaian rata - rata 
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Ci = waktu penyelesaian job i 

n = jumlahjob 

Sebagai contoh adalahjika diberikan lima buahjob dan satu mesin dengan 

waktu pengerjaan sebagai berikut : lt = 4, t2 = 3, t3 = 5, t-4 = 6, ts = 9. Maka dapat 

dengan jelas bahwa pennasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan menyusun 

urutan penyelesaianjob. Jika urutannya adalah sebagai berikut: 

maka waktu penyelesaian dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabe12.1 
Contoh penyelesaiaD perma•lahaD MFT : alternatif 1 

job Wj lj ci 
2 0 I 3 3 
4 3 6 9 
5 9 9 18 
3 18 5 23 
1 23 4 27 

-- -- --
53 27 80 

MFT = 80 I 5 = 16 

Namun ji.ka urutannya adalah : j3 - j-4 - j 1 - j5 - j2, maka hasilnya adalah : 
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Tabel2.2 
Cootoh peoyelerri•o permarrlahan MFT : alteruatil2 

job Wj 
I 

ti ci 

3 0 5 3 
4 5 I 6 11 
1 II 4 15 
5 15 I 9 24 I 

2 24 I 3 27 
-- -- --

55 I 27 80 

MIT = 80 I 5 = 16 

Jadi, hasilnya adalah sama. Hal ini disebabkan belum ditentukan aturan yang 

spesifik untuk menyelesaikan pennasalahan di atas, sehingga urutan peketjaan 

hanya dilakukan random atau mencoba - coba, sehingga dimungkinkan 

mendapatkan basil yang tidak optimal. aturan yang lebih spesifik itu misalnya 

penyelesaian job dimulai dari job dengan waktu pengeijaan terpendek (shortest 

processing time). 

D.1.2. Waktu pengerjaan terpendek (shortest processing time) 

Jika diberikan permasalahan seperti di atas, maka penyelesaian 

penjadualan diberikan urutan job sebagai berikut : 

. . . . . 
J2-Jl-JJ-J4-J5 
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Dan waktu penyelesaian didapatkan sebagai berikut : 

Tabel2.3 
Contoh penyelesaian permasalahan SPT 

job Wi i Ti Ci · 

2 0 3 3 
' 1 3 4 7 

3 7 i 
I 

5 12 
4 12 I 6 18 
5 18 I 9 27 

I --
I 
-- --

40 27 67 
I 

MFT = 67 / 5 =13.40 

Jadi, dapat dilihat bahwa dengan shortest processing time dapat meminimalisasi 

MFT dan waktu penyelesaian selumh job, sehingga dapat dikatakan jadual yang 

dihasilkan adalah jadual optimal. Waktu penyelesaian seluruhjob ini yang disebut 

makespan. 

Dengan menerapkan aturan SPT, lateness dari job juga menjadi minimal. 

Sebagaimana tersebut di atas lateness darijob i dirumuskan dengan : 

dan tardiness dirumuskan dengan : 

T = max [0 C - d·] I ' I I 
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Maka keterlambatan rata- rata (mean laleness fL) adalah sebagai berikut: 

n n n n 

1~. ·~ ·~ ·~ L = - ~ Lt = - ~ (Ci- dd = - ~ Ci- - ~ di 
n i= l n i= l n i= l n i= l 

L=MFT- d 

d adalah rata- rata due dale dari njob 

Jika kriteria dari penjadualan adalah minimisasi keterlambatan maksimum 

dari n job, maka jadual optimal didapatkan dengan menyusun berdasarkan 

kenaikan due dale : 

n.2. Penjadualan Bow shop 

Penjadualanjlow shop memiliki karakteristik sebagai berikut : 

• Ada njob dan m mesin 

• Setiap job hams diproses pada semua mesin dengan urutan yang sama 

pengerjaannya untuk setiap mesin 

• Setiap job hanya diproses pada satu mesin pada waktu yang sama 

• Setiap mesin hanya mengerjakan satu job pada waktu yang sam a 

Tujuan penjadualan flow shop adalah menentukan makespan dengan 

menggunakan ketentuan di atas. 
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Jika diberikan pennasalahan penjadualan flow shop dengan 6 job dan 2 

mesin dengan ketentuan pada tabel beril"Ut : 

Tabe12.4 
Coutoh penne•lahan flow •hop 6x2 

Job 
Mesin 1 2 3 4 5 6 

I 2 2 3 1 4 2 
2 4 I 3 2 4 1 

Dan jika CGi.k) menyatakan waktu penyelesaian job ji pada mesin k, dan U t. 

jz, ... , jn} adalah umtan pekerjaan, maka makespan dapat dihitung dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

CGt.k)=CGt.k-l)+tj1k k=2,3, ... ,m 

i = 2,3, ... ,n k = 2, 3, ... ,m 

Jadi, makespan dapat ditentukan sebagai: Cmax = CGn. m). 

Maka hila penjadualan dilakukan dengan urutan pengerjaanjob: 6 - 1-5 

- 2 - 4 - 3, maka makespan dapat dihitung sebagai berikut: 
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Tabe12.5 
Colltoh peDghibulg'an make.span 

Job 
]i 6 1 5 2 4 3 

C(ji, 1) 2 4 8 10 11 14 

C(ji,2) 3 8 12 13 15 18 

Jadi, makespan = 18 

Dan diagram Gant-chart untuk permasalahan tersebut adalah: 

Mesin2 )l 

Mesin1 

2 3 4 8 10 11 1~ 13 14 15 18 

Gambar 2.1 Contoh peu,jadualaD flow shop 6x2 

U.2.1. Aturan Johnson [Mortton dan Pentico, 1993] 

Penjadualan flow shop dengan jumlah mesin = 2 diselesaikan dengan 

metode yang dikenal dengan aturan Johnson. Jika terdapat job j dan waktu 

pengerjaan adalah tj 1 pada mesin 1 dan tj2 pada mesin 2, maka aturan Johnson 

didapatkan sebagai berikut : 

• Bentuklal1 himpunan U = {j I tj 1 < tj2} dan hinlpunan V = {j I tj 1 :2: tj2} 

• Umtkanjob dalan1 himpunan U mulai dari tj 1 terkecil 
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• Urutkanjob dalam himpunan V mulai dari tj2 terbesar 

• Jadual didapat dari union himpunan U dan himpunan V 

Bila pennasalahan flow shop di atas diselesaikan dengan aturan Johnson, 

maka jadual yang didapat adalah : 

• Himpunan U = { 1,4} dan v = {2, 3, S, 6} 

• Setelah diurutkan didapat U = {4, 1} dan V = {5, 3, 2, 6} 

• Union U dan V adalah {4, 1, S, 3, 2, 6} 

• Jadi, didapatjadual pengerjaanjob : 4- 1 - S- 3-2-6 

n.2.2. Metode Palmer [Cheng dan Gen, 1996] 

Palmer memperkenalkan slope index untuk mengurutkan job berdasarkan 

wak-ru pengerjaannya. Dalam mengurutkan job diprioritaskan job dengan waktu 

pengeijaan yang cenderung meningkat dari mesin satu ke mesin lain. Slope index 

dapat dihitung sebagai berikut : 

m 

si = L: (2j - m - 1 )tij • 
j=1 

i=1,2, ... , n 

Jadual optimal diperoleh dengan mengurutkan job berdasarkan si sedemikian 

sehingga 
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U.2.3. Metode Nawaz-Escore-Ham [Cheng dan Gen. 1996] 

Metode ini diperkenalkan oleh Nawaz, Escore, dan Ham. Metode ini 

rnendasarkan pada asurnsi bahwa job dengan waktu total pengerjaan lebih tinggi 

mernpunyai prioritas lebih tinggi untuk dijadualkan. Waktu total adalah waktu 

pengerjaan pada seluruh mesin. 

Berikut ini adalah algoritrna Nawaz-Escore-Ham (NEH) : 

• Urutkan mulai waktu pengerjaan total tertinggi sampai terendah 

• Arnbil duajob pertama dan atur keduanya sehingga makespan minimum 

• Untuk k=3 sampai selesai, masukkan job k ke dalam jadual pada tempat yang 

sesuai sedemikian hingga makespan minimum. 

D.3. Penjadualan job shop 

Penjadualan job shop seringkali dirumuskan sebagai berikut : Ada 

beberapa pekerjaan (job) dan beberapa mesin. Setiap job tersusun atas beberapa 

operasi yang merupakan rangkaian operasi. Setiap operasi tersebut hams 

dikerjakan pada mesin yang disediakan selama selang waktu tertentu dan pada 

operasi tidak dapat disisipkan masa istirahat selama pengerjaan job. Sedangkan 

setiap mesin hanya dapat mengerjakan sebuah operasi setiap waktu. Sistem 

penjadualan berfungsi membagi operasi - operasi yang ada kepada mesin - mesin 

yang disediakan untuk dikerjakan selama selang waktu tertentu, sehingga 

ditemukan waktu yang minimum untuk mengerjakan seluruh job yang disebut 

makespan [Cheng dan Gen, 1996]. 
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D.3.1. Penjadualan job shop klasik 

Penjadualanjob shop klasik memiliki batasan sebagai berikut : 

• Pennasalahan terdiri atas n job dan m mesin 

• Setiap job tidak diproses dua kali oleh mesin yang sama 

• Tidak ada operasi yang hams diutamakanlpendahulu an tara job yang berbeda. 

lni menunjukkan bahwa antara job mempunyai sifat independen, tetapi pada 

job yang sama untuk setiap operasi harus tetap umt pengetjaannya atau harus 

memperhatikan operasi pendahulunya 

• Pada operasi tidak dapat disisipkan masa istirahat dan harus diproses sampai 

selesai 

• Setiap mesin hanya dapat memproses sebuah job pada wak"tU yang sama 

• Setiap job hanya diproses oleh sebuah mesin pada waktu yang sama 

• Tidak ada batas waktu penundaan pengeljaan selumhjob karena diasumsikan 

tidak ada penundaan!keterlambatan 

Tujuan penjadualan job shop adalah menentukan makespan. Perbedaan 

penjadualan ini dengan penjadualan flow shop adalah tidak adanya ketentuan 

bahwa umtan pengeljaanjob pada setiap mesin harus sama 

D.3.2. Rumusan penjadualan job shop 

Penjadualan job shop dapat diilustrasikan dengan menggunakan diagram 

Gant-chart. Untuk menggambarkan permasalahan digtmakan dua buah Gant

chart, yaitu digram pertama untuk menunjukkan pemrosesan pekeijaan tiap satuan 

waktu dan diagram kedua menunjukkan aktivitas mesin tiap satuan waktu. 
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Misalkan diberikan tiga pekerjaan (job) dan disediakan tiga mesin untuk 

memprosesnya selama beberapa satuan waktu tertentu. Agar dapat digambarkan 

pada Gant-chart, maka digunakan indeks jom dengan ketentuan j menunjukkan 

job, o menunjukkan operasi dari job j, dan m menm1jukkan mesin yang 

memproses operasi tersebut. Berikut ini tabel pennasalahan di atas : 

Tabe12.6 
Contoh perm••lahan job shop 3x3 

Waktu proses Urutan mesin 
0 perasi Operui 

Job 1 2 3 Job 1 2 3 

l 3 3 2 l l 2 3 
2 l 5 3 2 l 3 2 
3 3 2 3 3 2 1 3 

Jika digambarkan diagramnya dalam Gant-chart adalah sebagai berikut : 

Job 1 133 

Job 2 21 232 

Job3 333 

2 3 5 6 8 9 

Gambar 2.2 Gant-chart pemrosesaD job 



22 

Mesin I Ill 211 

Mesin 2 122 

Mesin 3 133 

2 3 6 7 g 9 10 

Gambar 2.3 Gant·chart aktivitas mesin 

Namun pada diagram di atas belum dapat dikatakan sebagai jadual yang 

layak (infeasible) karena beberapa operasi dalam job yang dikerjakan oleh satu 

mesin secara simultan, yaitu operasi pada suatujob sudah dimulai dikerjakan pada 

saat operasi yang lain pada job itu belum selesai dikerjakan pada mesin yang 

sama. Hal ini tidak memenuhi ketentuan bahwa setiap mesin hanya memproses 

sebuahjob pada saat yang sarna. Contohnya pada gambar II .2. adalahjob dengan 

indeks 111 dan 211 menunjukkan bahwa mesin 1 menerima job 2 pada saat 

mesin 1 bel urn selesai mengerjakan job yang lain (job 1 ). 

Demikian juga bila dilihat pada gambar 11.3. yang menggambarkan jadual 

dari sisi aktivitas pengerjaan mesin. Jadual ini juga dikatakan infeasible. Padajob 

dengan indeks Ill dan 132 menunjukkan bahwa job 1 dikerjakan dalam waktu 

bersamaan oleh mesin 1 dan mesin 2. Job 1 dikeijakan secara simultan oleh dua 

buah mesin. Hal ini tidak memenuhi ketentuan bahwa setiap job hanya diproses 

oleh sebuah mesin pada saat yang sam a. 
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Sehingga diperlukan penjadualan yang dapat memenuhi ketentuan tersebut 

di atas [Mortton dan Pentico, 1993]. Salah satu jadual yang feasible yang dapat 

dibuat adalah sebagai berikut : 

Job 1 

Job 2 

Job 3 

Mesinl 

Mesin 2 

Mesin3 

3 4 6 7 9 

Gambar 2.4 Gant-chart (feasible) pemrosesan job 

1 4 6 7 9 

Gambar 2.5 Gant-chart (feasible) aktivitas mesiu 

n.3.2.1. Jenis jadual 

t 

10 12 

11 12 

Penyusunan jadual yangfeasib/e mengakibatkan adanya mesin yang tidak 

memproses job pada suatu waktu tertentu, yang disebut idle. Pada dasarnya 

terdapat banyak jadual yang feasible karena sebarang waktu idle tersebut dapat 

disisipkan di antara operasi - operasi pada sebarang mesin. Oleh karena itu dapat 

tercipta beberapa jenis jadual. Dan operasi - operasi yang ada pada jadual, pada 
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Cant-chart, dapat digeser ke kiri/lebih awal sejauh mtmgkin tanpa mengubah 

urutan operasi pada setiap job karena dibatasi oleh operasi pendahulu. Cara ini 

disebut limited /eft-shift atau local leji-shift [Baker, 1974]. Jika sebuah shifi 

menyebabkan berubahnya urutan operasi pada setiap mesin disebut global left

shift. Dengan global left-shiji, operasi diizinkan melompati umtan operasi 

sebelumnya selama interval waktu masih memungkinkan untuk ditempati. Yang 

dimaksud melompati operasi sebelumnya adalah operasi yang bersangkutan 

digeser sedemikian hingga dikeijakan lebih awal karena adanya waktu idle pada 

mesin tertentu. Hal ini diizinkan karena untuk operasi pada job yang berbeda 

sifatnya independen. 

Berdasarkan konsep left-shift di atas, maka jadual dapat dibedakan 

menjadi: 

• Jadual semiaktif, jika tidak dapat ditemukan lagi operasi yang dapat digeser 

dengan local/eft-shift. Jadual ini jumlah kemtmgkinannya masih terlalu besar 

• Jadual al1if, jika tidak dapat ditemukan lagi operasi yang dapat digeser dengan 

global/eft-shift. 

• Jadual nondelay, jika tidak ada mesin yang dibiarkan idle pada saat 

mengerjakanjob. Jadual nondelay memang lebih kecil dari jadual ak.1if, tetapi 

tidak menjamin akan terdapat jadual yang optimal. Jadual optimal akan 

didapatkan pada jadual aktif [Baker, 197 4]. 

Berikut adalah diagram Venn yang menunjukkan hubungan jenis - jenis 

jadual tersebut di atas : 
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I 
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I 

Gambar 2.6 Diagram Vennjenisjadual 

ll.3.2.2. Pemrograman integer 
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Dua batasan yang harus diperhatikan untuk penjadualan job shop klasik 

adalah : 

• Operasi yang hams diutamakan padajob yang diberikan 

Hal ini berkaitan dengan batasan bahwa setiap job hanya dikerjakan pada satu 

mesin pada waktu yang sama. Jadi, harus diperhatikan pada waktu tertentu 

apakah ada mesin lain yang sedang mengerjakan operasi pad a job yang sama 

• Operasi yang tidak menyebabkan mesin bekerja secara overlapping 

Hal ini berkaitan dengan batasan bahwa setiap mesin hanya mengerjakan satu 

job pada waktu yang sama. Jadi, harus diperhatikan pada waktu tertentu 

apakah ada mesin lain yang sedang mengerjakanjob yang sama. 

Jika Cjk adalah waktu penyelesaianjob j pada mesin k dan tjk adalah waktu 

pemrosesan job j pada mesin k. Maka hila terdapat job i yang harus diproses pada 
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mesin h dan mesin k dengan syarat pada mesin h yang diutamakan, didapatkan 

batasan: 

Jika pada mesin k yang harus diutamakan, maka batasan yang didapat adalah : 

Jika aihk adalah koefisien indikator, maka 

l,jika proses pada mesin h yang diutamakan 

0, jika proses pada mesin k yang diutamakan 

Jadi, batasan di atas dapat dituliskan kembali sebagai : 

i=1,2,3, ... ,n 

h, k = 1, 2, 3, ... , m 

M adalah bilangan positifyang sangat besar 

Jika job i dan job j dikerjakan pada mesin k, maka hila job i datang 

sebelumjob j, didapatkan batasan : Cjk- Cik ~ ljk 

Jikajob j yang mendahului, didapatkan batasan : Cik - Cjk ~ tjk 

Dan jika Xijk adalah koefisien indikator, maka : 

{ 
l , jikajob i yang mendahului 

Xijk .. . . 
0, Jlkajob J yang mendahulw 

Jadi, batasan di atas dapat ditu1iskan kemba1i sebagai : 

Cjk - Cik + M(1 - Xijk) ~ ljk, 1, J = 1 , 2, 3, . .. , n 

k = 1, 2, 3, ... , m 
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Sehingga penjadualan job shop dengan fungsi tujuan dapat dituliskan 

sebagai berikut : 

min rna"< {rna"< {cik}} 

lsksm I:Sk:Sm 

i = 1, 2, 3, ... , n 

h,k =1,2,3, ... ,m 

i,j = 1,2,3, ... ,0 

k = 1,2,3, .. . ,m 

i=1,2,3, ... ,n k=1,2,3, ... ,m 

x ··k= 0 atau 1 IJ ' i, j = 1, 2, 3, ... , n k=1,2,3, ... ,m 

U.3.2.3. Pemrograman tinier 

Jika N = {0, 1, 2, 3, ... , n} adalah himpunan operasi yang terdapat dalam 

job dengan 0 sebagai "start" dan n sebagai "finish" dan M = {0, 1, 2, 3, ... , m} 

adalah himpunan mesin; sedangkan A menunjukkan himpunan (i, j) dengan i 

adalah operasi pada suatu job yang hanya dapat dikerjakan setelah operasi j dan 

Ek adalah himp1.man (i, j) dengan i adalah operasi yang dijadualkan pada mesin k 

dengan syarat tidak bersamaan dengan waktu operasi j, maka untuk setiap 

operasi i dengan waktu pemrosesan = di dan waktu dimulainya operasi = ti, dapat 

dinunuskan penjadualanjob shop adalah: 



min t0 ••••••..•.••.. .... •.•• (i) 

batasan : tj- ti ~ di , (i, j) e A . . . . . . . . . . . . . . . (ii) 

tj- ti ~ di atau ti- tj ~ di, (i. j) e Ek, k e M . . . . . . . . . . . . . . . (iii) 

tj ~ 0 ......... .. . (iv) 

(i) adalah fi.mgsi tujuan, yaitu minimum makespan 

(ii) menunjukkan urutan pengerjaan operasi pada suatujoh 

(iii) menunjukkan setiap mesin hanya mengerjakan sebuahjob pada 

waktu yang sama 

11.3.3. Pendekatan heuristik 

28 

Prosedur penjadualan heuristik untuk penjadualan job shop adalah dengan 

menerapkan aturan prioritas. Aturan prioritas ini digunakan pada saat 

menempatkan operasi tertentu ke dalam jadual. Aturan prioritas itu adalab : 

SPT (short processing time), yaitu pemilihan operasi dengan wak.'11.1 proses 

terpendek 

LPT (longest processing time), yaitu pemilihan operasi dengan waktu 

proses terlama 

- FCFS (jrst come first served), yaitu pemilihan operasi yang lebih awal 

pada urutanjoh pada satu mesin 

MWR (most work remaining), yaitu pemilihan operasi pada job yang 

memiliki sisa total waktu pengerjaan terbanyak 
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MOR (most operation remaining), yaitu pemilihan operasi padajob yang 

memiliki sisa jumlah operasi terbanyak 

L WR (least work remaining), yaitu pemilihan operasi pada job yang 

memiliki sisa total wak1U pengerjaan paling sedikit 

LOR (least operation remaining), yaitu pemilihan operasi pada job yang 

memiliki sisa jumlah operasi paling sedikit 

Random, yain1 pemilihan operasi secara random 

Untuk dapat menyusun prosedur heuristik penjadualan job shop tersebut, 

sebelumnya dijelaskan variabel yang terlibat di dalamnya. Variabel tersebut 

adalah : 

- PSt = jadual parsial yang mencakup t operasi yang telah terjadual 

- St = operasi - operasi yang bisa dijadualkan pada tahap t, yang berhubungan 

dengan PSt sebelumnya 

- 1 = waktu paling awal di mana operasi j e St bisa dirnulai 

-+j = waktu paling awal di mana operasi j e St bisa diselesaikan 

Dan prosedur penjadualan untuk jadual aktif adalah sebagai berik-ut : 

Langkab 1 Beri harga t = 0 dan mulai dengan PS1 sebagai jadual parsial null. 

Inisialisasi St adalah seluruh operasi tanpa operasi pendahuluan 

Langkah 2 Tentukan cpt* = min{cpj} dan mesin m• untuk melaksanakan cpt* 
j ESt 

Langkah 3 Untuk setiap operasi j e St yang memerlukan mesin m• dan 

't < cpt*, hitung indeks prioritas menurut aturan prioritas tertentu. 
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Dapatkan operasi dengan indeks terkecil dan tambahkan pada PS. 

seawal mungkin, sehingga terbentuk sebuahjadual parsial PS1+t 

Langkah 4 Untuk membentuk jadual parsial PSt+h data diubah dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

1. Hapus operasi - operasi j dari S1 

2. Bentuk S1+1 dengan menambah operasi pengikut dari operasi j 

3. t = t + 1 

Langkah 5 Mengulangi mulai langkah 2 sampai selumh jadual terbentuk 

Jika dibentuk jadual nondelay, maka prosedur penjadualan sebagai 

berikut : 

Langkab 1 Beri harga t = 0 dan mulai dengan PSt sebagai jadual parsial null. 

Inisialisasi S1 adalah selurul1 operasi tanpa operasi pendahuluan 

Langkab 2 T entukan 'tt • = min { 'tj} dan mesin m • untuk melaksanakan ~t • 
jESt 

Langkab 3 Untuk setiap operasi j e S1 yang memerlukan mesin m• dan 

t = t 1 *, hittmg indeks prioritas menumt attrran prioritas tertentu. 

Dapatkan operasi dengan indeks terkecil dan tambahkan pada PSt 

seawal mungkin, sehingga terbentuk sebuah jadual parsial PSt+l 

Langkah 4 Untuk membentuk jadual parsial PSt+I, data diubah dengan 

ketentt1an sebagai berikl1t : 
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1. Hapus operasi - operasi j dari S1 

2. Bentuk S1+ 1 dengan menambah operasi pengikut dari operasi j 

pada S1 

3. t=t+ 1 

Langkah 5 Mengu1angi mulai langkah 2 sampai seluruh jadual terbentuk 
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ALGORITMA GENETIK 

Pada penjelasan di bawah ini akan diuraikan beberapa hal mengenai 

konsep dasar dan cara kerja algoritma genetik. 

m.l. Konsep dasar algoritma genetik 

Pada penjelasan tentang konsep dasar algoritma genetik berikut ini akan 

diperkenalkan beberapa istilah yang digunakan dalam algoritma genetik sebagai 

tenninologi untuk memahami kinerja algoritma genetik, penjelasan secara garis 

besar tentang algoritma genetik dalam bentuk struktur umum algoritma genetik, 

dan karakteristik algoritma genetik dalam hal memanipulasi solusi, serta 

kemiripannya dengan prinsip algoritma pencarian (searching) konvensional. 

m.l.l. Terminologi 

Pada algoritma genetik yang menggunakan konsep dasar meniru proses 

evolusi makhluk hidup, maka dalam tenninologi yang digunakan juga banyak 

menggunakan istilah yang diadaptasi dari ilmu biologi, khususnya genetika 

Menumt teorema yang lazim digunakan dalam ilmu genetika, bahwa untuk 

sebuah organisme tersusun atas komponen yang menyebabkan perbadaan khas 

antara organisme yang satu dengan yang lain. Komponen itu disebut kromosom. 

Satu atau lebih kromosom menyusun sebuah organisme yang khas/spesifik. 

32 
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Kromosom yang lengkap besena unsur - unsumya disebut juga genotip. 

Sedangkan perwujudan organismenya disebut fenotip. 

Pada algorinna genetik, istilah populasi diberikan untuk menamai 

himpunan solusi. Untuk pertama kalinya, himpunan solusi dihasilkan secara acak 

(random). Di dalam populasi terdapat individu dan setiap individu tersebut 

merupakan representasi dari sebuah solusi. Setiap individu disebut juga 

kromosom. Setiap kromosom direpresentasikan dengan string atau rangkaian 

simbol. Dalam banyak permasalahan representasi tersebut dalam bentuk bit 

string. Setiap kromosom tersusun atas bagian - bagian yang terstruktur yang 

disebut gen. Setiap gen menempati lokasi yang dinamakan locus dan memiliki 

nilai (value) yang disebut allele. Setiap nilai gen inilah yang merupakan 

pengkodean variabel pennasalahan yang akan diselesaikan. 

m.1.2. Struktur umum 

Algoritma genetik berawal dari inisialisasi himpunan solusi yang didapat 

secara acak. Himpunan solusi awal ini disebut dengan istilah populasi awal. 

Kromosom - kromosom yang terdapat pada populasi awal akan berevolusi 

menurut proses iterasi yang berkelanjutan yang disebut generasi. Generasi dapat 

diartikan sebagai populasi baru basil iterasi. Pada setiap generasi, kromosom -

kromosom dievaluasi berdasarkan suatu takaran tertentu yang disebut fitness . 
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Sedangkan pada proses iterasinya, diberlakukan dua jenis operasi unnlk 

menghasilkan generasi - generasi berikutnya. Kedua jenis operasi itu adalah : 

- Operasi genetik (genetic operations), yang terdiri atas tukar silang (crossover) 

dan mutasi (mutation), dan 

- Operasi evolusi (evolution opera/ion), yaitu seleksi (selection). 

Pembentukan generasi berikutnya diawali dengan membentuk 

kromosom - kromosom baru yang disebut offspring. Offspring dibentuk dengan 

melalui dua operasi genetik, yaitu tukar silang dan mutasi. Setelah melalui kedua 

operasi tersebut, offspring yang dihasilkan bersama dengan beberapa kromosom 

lama (parents) memasuki tahap evaluasi dan ditanjutkan dengan seleksi. Evaluasi 

adalah menetapkan nilai kromosom - kromosom yang disebut nitai fitness untuk 

kemudian dilakukan seleksi. Seleksi adalah pemilihan offspring dan/atau parents 

berdasarkan suatu nilaifitness-nya. Kromosom - kromosom yang memilikifitness 

value lebih tinggi mempunyai kemungkinan lebih tinggi untuk dipilih sebagai 

anggota populasi baru. Populasi baru ini yang digunakan pada proses regenerasi 

berikutnya Setelah melalui beberapa generasi, algoritma akan konvergen pada 

kromosom terbaik pada generasi tertentu [Cheng dan Gen, 1996]. Kromosom 

terbaik inilah yang diharapkan merupakan solusi untuk permasalahan yang 

dihadapi. 

_j 



Untuk 1ebih jelasnya., diberikan ilustrasi sebagai berikut : 

~ pengkodean 

~ . 
populasi/generasi baru 

kromosom 

1100101010 

1011101110 

0011011001 

1100110001 

evaluasi I sel""i 
offspring 

roulette wheel 

t 

1100101110 

1011101010 

0011001001 

• pengk« 

tukar silang 

1100101010 

1011101110 

1100101110 

1011101010 

mutasi 
·: :: :-: ::~:~:::::~: : ~ . :;::~ ·: :::::: ::1! ;:: !:: :: 

0011011001 

+ 
0011001001 

Gambar 3.1 Struktur umum algoritma cenetik 
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Jika diketahui P(t) adalah parents dan C(t) adalah offspring pada suatu 

generasi t, maka struktur umum algoritma genetik dapat dituangkan ke dalam 

suatu prosedur sebagai berikut : 

procedure genetic algorithms; 

begin 

t = O; 

inisialisasi P(t); 

evaluasi P(t); 



while (bukan kondisi tenninasi) do 

begin 

rekombinasi P(t) menjadi C(t); {operasi tukar silang dan mutasi} 

evaluasi C(t); 

dapatkan P( t+ 1 ); { hasil seleksi P( t) dan seleksi C( t)} ; 

t= t+l ; 

end; 

end; 

m.1.3. Eksploitasi dan eksplorasi 
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Teknik pemecahan masalah yang secara universal dan sering digunakan 

adalah pencarian (searching). Terdapat beragam macam teknik pencarian, tetapi 

secara umum dapat dibedakan menjadi dua macam strategi berdasarkan 

karakteristiknya. Strategi pertama disebut blind search, yain• strategi pencarian 

yang tidak memerlukan infonnasi tambahan tentang domain problem yang 

dihadapi. Sedangkan strategi kedua dikenal dengan heuristic search, yaitu strategi 

pencarian yang memerlukan tambahan infonnasi untuk mengarahkan proses 

pencariannya ke dalam daerah pencarian terbaik, sehingga lebih terarah untuk 

menemukan solusi terbaik dan optimal. 

Pada teknik pencarian yang telah dikenal dan beragam tersebut, pada 

dasamya memiliki dua karakteristik utama di dalam proses pencarian atau iterasi 

yang dilakukan, yaint mengeksploitasi solusi terbaik dan mengeksplorasi daerah 

pencarian [Booker, 1987]. 

Teknik hill climbing adalah salah satu contoh teknik pencarian yang 

mengeksploitasi solusi terbaik dengan tems - menems melakukan iterasi sejauh 
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iterasi itu masih mungkin dilakukan. Namun teknik ini mengabaikan eksplorasi 

daerah pencarian. Sedangkan contoh untuk teknik pencarian yang mengeksplorasi 

daerah pencarian adalah random search. Namun teknik ini mengabaikan 

eksploitasi solusi terbaik dalam iterasinya. Algoriuna genetik merupakan metode 

yang menggabungkan keduanya dengan menyeimbangkan eksplorasi daerah 

pencarian dan eksploitasi solusi terbaik [Micbalewicz, 1996]. 

Berawal dari daerah solusi yang sangat luas yang dihasilkan secara 

random dan disebut populasi. Kemudian melalui proses tukar silang. seluruh 

daerah solusi dieksplorasi. Selain itu proses tukar silang juga melakukan iterasi 

yang mengeksploitasi solusi terbaik dengan mempertahankan solusi yang 

memiliki nilai fitness yang lebih tinggi untuk dipilih sebagai parents pada iterasi 

berikutnya. 

m.1.4. Pencarian berbasis populasi 

Pada umumnya algoriuna pemecahan masalah optimasi merupakan urutan 

langkah menuju solusi optimal. Berawal dari satu nilai yang kemudian 

dieksploitasi menurut iterasi tertentu. Sedangkan algorinna genetik berawal dari 

beberapa nilai yang disebut populasi awal. Kemudian melalui proses iterasi 

tertentu bergerak dari populasi yang satu kepada populasi yang diturunkan 

berikutnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pad a diagram alir di bawah ini : 



algoritma konvensional 

inisialisasi nilai awal 

iterasi berdasarkan 
spesifikasi problem 

selesai ··1 

T 

algoritma genetik 

inisalisasi populasi awal 

iterasi tidak 
bergantung problem 

selesai 

· T 

Gambar 3.2. Diagram allr perbandingan algoritma konvensional 
dengan algoritma genetik 

m.2. Cara kerja algoritma genetik 
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Yang dimaksud dengan cara kerja algoritma genetik pada pembahasan 

berikut ini adalah umt - umtan proses penyelesaian masalah dengan 

menggunakan algoritma genetik seperti yang telah dijelaskan menumt struktur · 

umum algoritma genetik. Proses diawali dengan representasi masalah, iterasi 

dengan operasi genetik dan operasi evolusi, serta ftmgsi evaluasi tmtuk menilai 

kromosom yang masih dapat dipertahankan pada setiap generasinya. 
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m.2.1. Representasi 

Hal yang paling mendasar pada pemecahan masalah dengan menggunakan 

algoritma genetik adalah merepresentasikan atau mengkodekan masalah ke dalam 

bentuk kromosom - kromosom solusi. Sehuah kromosom merupakan representasi 

dari sehuah solusi. Kromosom merupakan rangkaian gen yang memuat nilai 

terkodekan, sebingga kromosom dapat disebut juga dengan string. Setiap gen 

memuat nilai tertentu yang terkodekan menurut cara representasi tertentu. Pada 

wnumnya representasi yang sering digunakan oleh para peneliti adalah dengan bit 

string. 

m.2.1.1. Notasi skema 

Dasar teori yang dapat digunakan untuk menjelaskan cara representasi 

solusi dengan bit string dikenal dengan notasi skema [Holland, 1975]. Di dalam 

notasi skema ini digunakan asumsi hahwa setiap bit string dapat dihentuk dengan 

rangkaian tiga digit/simhol, yaitu '0', '1', dan ' *' . Simhol '*' mempunyai makna 

don 'I care. 

Misa1nya terdapat notasi skema (•111100100). Menurut notasi tersehut 

akan terdapat kemungkinan dihentuk dua bit string, yaitu (0111100100) dan 

(1111100100). Dan hila terdapat notasi skema (*1*1100100), akan dapat dibentuk 

empat huah bit string, yaitu (0101100100), (01111100100), (1101100100), dan 

(1111100100). Sehingga dapat disimpulkan hahwa hila terdapat notasi skema 

dengan n simbol * akan dapat dibentuk 2n bit string. Dan sebaliknya hila terdapat 

bit string dengan panjang m akan dapat dinotasikan sebanyak 2m notasi skema. 
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Jika skema dinyatakan dengan S dan order skema (o(S)) adalahjurnlah '0' 

dan '1' yang terdapat pada skema S, maka hila terdapat skema S 1=( •••ooo•tt 0) 

dan S2=(••••ooo•o•). dapat dinyatakan o(S 1)=6 dan o(Sz)=4. Dan jika panjang 

skema S (O(S)) adalah jarak antara fixed bit ('0' atau '1 ') yang pertama dan 

terakhir, maka O(S 1)=6 dan 3(S2)=4. Sedangkan jurnlah string datam suatu 

populasi yang cocok dengan skema S pada waktu t dinyatakan dengan £(S,t) 

[Micbalewicz., 1996]. 

m.2.1.2. Daerah pengkodean dan daerah solusi 

Algoritma genetik bekerja pada daerah pengkodean dan daerah solusi. 

Operasi genetik. yang terdiri atas tukar silang dan mutasi bekerja pada daerah 

pengkodean. Sedangkan fungsi evaluasi dan seleksi bekerja pada daerah solusi 

[Cheng dan Gen, 1996]. 

decoding 
... 

encoding 

Gambar 3.3 Daerah solusi dan daerah pengkodean 
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Dalam hubungannya dengan kedua daerah tersebut, terdapat beberapa 

fenomena yang harus diperhatikan, yaitu : 

1. Feasibilitas kromosom 

2. Legalitas kromosom 

3. Pemetaan yang unik 

Feasibilitas kromosom untuk menunjukkan apakah sebuah solusi yang 

dikodekan sudah tepat berada dalam daerah yang feasible di antara domain 

permasalahan. Sedangkan legalitas kromosom menunjukkan pada kenyataan 

bahwa sebuah kromosom benar - benar dalam merepresentasikan sebuah solusi di 

dalam domain. Kemudian dengan merujuk bahwa setiap solusi selalu dikodekan 

pada setiap kromosom, maka antara solusi dan kromosom terdapat suatu 

hubungan pemetaan. 

Ada riga jenis pemetaan yang mungkin antara kromosom dan solusi, 

yaitu : 

1. Pemetaan 1-1 

2. Pemetaan n-1 

3. Pemataan 1-n. 

Pemetaan antara solusi dan kromosom yang terbaik adalah . hila di antara 

keduanya memiliki relasi pemetaan 1-1. 
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Gambar 3.4 Feasibilitas dan legalitas 

Gambar 3.5 Peu1etaan kromosom-solusi 

ID.2.2. Fungsi evaluasi 

Yang dimaksud dengan fungsi evaluasi di sini adalah suatu fungsi yang 

memberikan penilaian bempa nilai fitness (fitness value) kepada kromosom. Bila 

pada awal iterasi nilai fitness semua kromosom ini memptmyai rentang yang 

lebar, seiring dengan bertambahnya generasi, beberapa kromosom mempunyai 
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rentang nilai fitness semakin kecil dan mendominasi populasi. Hal ini 

menyebabkan fungsi evaluasi menjadi masalah yang krusial dalam algorinna 

genetik karena dominasi kromosom dalam populasi ini dapat menyebabkan iterasi 

hanya terfokus pada kromosom - kromosom tersebut sebagai akibat tingginya 

nilai fitness yang dimiliki. Jika hal ini teijadi, algorinna genetik akan konvergen 

terlalu dini, padahal nilai yang dihasilkan belum tentu optimal secara keseluruhan. 

Dan inilah yang disebut dengan terjebak pada local optimal. Hal seperti ini bisa 

diatasi dengan menghindarkan kromosom super yang mendominasi populasi. 

Fungsi evaluasi dilakukan dengan tiga tabap : 

Tahap 1 Konversikan genotip menjadi fenotip. Bila kromosom berbentuk bit 

string, maka konversi dilakukan dengan mengkonversikan binary ke nilai 

real relatif 

k = 1,2, . .. ,pop_size pop_size : ukuran populasi 

Tahap 2 Evaluasi fungsi tujuan f(xk) 

Tabap 3 Konversikan nilai fungsi tujuan menjadi nilaifitness 

Eval (vk) = f(xk), k = 1,2, ... ,pop_size 

m.2.3. Tukar sllang 

Operasi tukar silang dilak'Ukan pada dua buab kromosom untuk 

menghasilkan kromosom offspring dengan mengkombinasikan gen - gen pada 

kedua kromosom. Setiap kromosom dibelah pada titik tertentu yang didapatkan 

secara acak disebut cut-point, sehingga pada kedudukan gen tertentu, kromosom 

ini terbelah menjadi dua bagian. Kemudian setiap bagian saling ditukar silang, sisi 
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kiri dari cut-point kromosom dikombinasikan dengan sisi kanan cut-point 

kromosom yang lain. dan sebaliknya. Dengan menggunakan metode tersebut, 

operasi tukar silang yang dilakukan disebut dengan one cut-point crossover. 

Untuk lebih jelasnya diberikan ilustrasi sebagai berikut : 

parent 1l 1 1 •I o 1 o 1 1 1 ol 1! o 1 1! o 1 
parent 21 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 o 1 ~1 q 1 1 o 1 

t 
....... cut-Joint .-!' 

1 1 1 1 1 o ··r···-o{ ... !_: __ .... J-.9.-+····rJ o 1 1 1 o 1 
I 1 I o I ~J ...... J.·f .. · .. fl ... -... l -·o·}--t .. .l..~ I 1 I o I 

offspring 1 1 1 1 1 1 o 1 o 1~ 1 o 1 1 I 1 I 1l o I 
offspring 2 I 1 I o I 1 I 1 I 1 I o I 1 I o I t1 o I 

Gam'bar 3.6 Operasl tukar si1ang one cut-point 

Selain metode tukar silang di atas, terdapat juga metode tukar silang 

uniform (uniform crossover). Gen- gen offspring dihasilkan olehparents dengan 

bantuan crossover mask. Jika terdapat gen ' 1' pad a crossover mask, gen dari 

parent 1 yang diwariskan pada offspring. Jika gen '0' pada crossover mask, maka 

gen dari parent 2 yang diwariskan. Metode ini dapat digambarkan sebagai 

berikut : 



crossover mask It I 0 I 0 I 0 I 1 I 1 I 0 I 0 I 1 I 1 I 
parent I I 1 I tl 0 I 0 I 1 I 0 I d 0 I 1 I 0 I 

• • • • • 
offspring 1 • 1 o 1 • 1 • 1 1 1 o 1 1 1 •I 1 1 o 1 

t t t t t 
parent 2 I• 1 o 1 • 1 1 1 1 1 o 1 1 1 • 1 • 1 o 1 

Gambar 3. 7 Operui tuku 8ilaDg UDiform 
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Pada proses tukar silang dikenal istilah tingkat tukar silang (Crossover 

Rate), yaitu besarnya kemungkinan suatu kromosom melakukan tukar silang 

dengan kromosom lain dalam setiap populasi. Atau dapat dikatakan bahwa dalam 

setiap popu1asi terdapat Crossover Rate x PopSize kromosom melakukan tukar 

silang. 

procedure tukar silang; 

begin 

k=O; 

while (k <= pop_size) do 

begin 

rk =random [0, 1]; 

if (rk < pc) then 

begin 

pilih 2 parent; 
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proses tukar silang; 

end; 

k = k + \ ; 

end; 

end; 

m.2.4. Mutasi 

Mutasi adalah operasi membentuk off'iipring dengan mengubah suswtan 

gen parent. Mutasi dapat dilakukan dengan metode inversi, yaitu terhadap suatu 

nilai gen dilakukan inversi dari '0' ke ' l ' atau sebaliknya. Metode yang lain 

adalah dengan memlkar gen - gen yang terdapat pada J...Tomosom yang disebut 

exchange mutation. Metode tersebut dapat dilihat pada gambar berikut : 

.. 
parent 1 I 1 I o I o I 1 I o I 1 I o I 1 I o I 
offspring 1 I 1 I 1 I o I 1 I 01 11 o I 1 I o I 

Gambar 3.8 Operasi mutasi inversi 

.. .. 
parent 1 I 1 I o I o I 1 I 0 11 1 °1 1 1 ol 

offspring 1 I ' I 1 I o I 1 I ol 11 o I o I o I 

Gambar 3.9 Operasi mutasi exchange 
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Dalam proses mutasi dikenal istilah tingkat mutasi (!vfutation Rate), yaitu 

besamya kemungkinan setiap gen dari kromosom dalam suatu populasi untuk 

berubah. Atau dapat dikatakan bahwa terjadi mutasi sebanyak Mutation Rate x 

PopSi::e x Chromosome Si::e tiap generasi. Chromosome Si::e adalah panjang 

kromosom yaitu banyaknya gen. 

procedure mutasi; 

begin 

end; 

k=O; 

while (k <= pop_size) do 

begin 

end; 

rk =random [0, 1]; 

if (rk < pm) then 

begin 

pilih parent; 

proses mutasi ; 

end; 

k = k + 1; 

m.2.5. Seleksi 

Ada tiga pennaslahan penting yang sangat mempengaruhi seleksi yang 

han1s dip·erhatikan, yaitu : 
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1. Daerah sampling 

2. Mekanisme seleksi 

3. Probabilitas seleksi. 

m.2.5.1. Daerah sampling 

Seleksi menghasilkan genernsi berikutnya Kromosom - kromosom yang 

berada di dalamnya dapat bernsal dari parent atau offspring atau gabungan 

keduanya. Asal kromosom inilah yang disebut dengan daerah sampling. 

Daerah sampling dikatakan sebagai daerah sampling yang tetap (regular 

sampling space) bila offspring yang dihasilkan langsung menggantikan parent 

kemudian dikenakan seleksi. Namun bila offspring dan parent memiliki 

kemtmgkinan yang sama untuk bertahan hidup dan mengikuti seleksi untuk 

membentuk generasi barn, maka proses seleksi ini dikenakan pada daerah 

sampling yang diperluas (enlarged sampling space). Berikut ini ilustrasi daerah 

sampling : 

populasi baru populasi 

~ I tukar silang 

t-------; ~ r---1 ----, 

1---------; Jeleksi 1---------1 . mutasi 

proses penggantian 
parent oleh offspring 

Gam.bar 3.10 Seleksi deugan daerah sa.m.pling yang tetap 
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populasi baru parent 

~ I tukar silang 

'----------i ~ IL........-----1 
.--- . mutasi 

seleksi offspring 

§ 4-----------1 

Gamber 3.11 Selebi dengan daerah sampling yang clipeduas 

m.2.5.2 Mekanisme sampling 

Mekanisme sampling berguna untuk memilih kromosom dari daerah 

sampling yang dipertahankan hidup pada proses seleksi. Ada tiga jenis 

mekanisme sampling, yaitu : 

• Sampling stokastik 

Tiap kromosom dipilih berdasarkan kemungkinannya bertahan hidup deogan 

memberikan probabilitas seleksi untuk setiap kromosom berdasarkan nilai 

fungsinya Untuk kromosom k dengan nilai fitness f~u probabilitas seleksi Pk 

adalah: 



rp_size 

Pk = rk L fj 
j=l 

Contoh sampling stokastik adalah Roulette Wheel 

• Sampling detenninistik 
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Pemilihan kromosom berdasarkan kromosom terbaik dari daerah sampling. 

Metode elitis adalah contoh sampling detenninistik, yaitu menentukan 

kromosom elit untuk diwariskan pada generasi berikutnya 

• Sampling campuran 

Menggabungkan sampling stokastik dan sampling detenninistik. Contohnya 

adalah seleksi tumamen. Dalam seleksi turnamen. sekelompok kromosom 

dipilih secara random untuk reproduksi. 

m.2.5.3. ProbabUitas seleksi 

Probabilitas seleksi diberlakukan pada mekanisme sampling stokastik. 

Kromosom dengan nilai fitness tinggi akan mendominasi populasi. Untuk 

menghindari hal ini dilakukan penskalaan nilaifitness (fitness scale). Nilaifitness 

yang disesuaikan dinyatakan dengan fk'. Hubungan fk' dengan nilai fitness 



BAB IV 

PENERAPAN ALGORITMA GENETIK UNTUK PENJADUALAN 

JOB SHOP 

Berikut akan dijelaskan representasi solusi. fungsi evaluasi. metode tukar 

silang. metode mutasi, dan seleksi pada algoritma genetik yang diterapkan untuk 

penjadualanjob shop. 

Permasalahan penjadualan job shop dapat direpresentasikan secara 

langsung (direct approach) maupun tak langsung (indirect approach). Pada 

representasi secara langsung, sebuah jadual dirupakan langsung dalarn kromosom 

dan kineija algoritma genetik ditujukan sebagai iterasi untuk memanipulasi 

kromosom tersebut sampai ditemukan jadual yang lebih baikllayak. Sedangkan 

pada representasi tak langsung, kromosom hanya merupakan perwujudan dari 

urutan aturan- aturan penugasan (dispatching rules) tertentu untuk mengacu pada 

urutan job yang diberikan. Algoritma genetik berguna untuk melakukan iterasi 

sampai ditemukan urutan aturan yang lebih baik dan kemudian sebuah jadual 

disusun dengan mengacu pada aturan tersebut. 

IV.l. Representasi solusi 

Pada kenyataannya walaupun telah banyak metode untuk menerapkan 

algoritma genetik pada penjadualan job shop, tetapi sangat sulit menentukan 

metode yang terbaik. Para peneliti juga saling melengkapi basil penelitian lainnya 

dengan memperkenalkan metode - metode baru. Demikian halnya dengan 
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operator genetik. Tukar silang dan mutasi didesain sedemikian sehingga 

disesuaikan dengan metode representasi untuk menjaga daerah solusi agar tetap 

terdiri atas kromosom - kromosom yangfeasible. 

Salah satu metode representasi yang dapat digunakan adalah representasi 

berdasarkan job (job based representation). Representasi ini termasuk dalam 

direct approach. Reperesentasi ini menghasilkan urutan n job dan sebuah jadual 

yang tersusun dari urutan job tersebut. Setiap kromosom menyatakan urutan gen 

yang berisi job akan yang dijadualkan. Setiap gen dinyatakan dengan integer, 

yang menunjukkanjob n. Penjadualan dimulai dari gen di urutan awal. Kemudian 

setiap gen yang menunjukkan urutanjob tersebut dipetakan kepada urutan operasi 

yang terdapat dalam job yang bersangkutan. Jurnlah operasi dalam setiap job sama 

dengan jwnlah mesin ( sesuai dengan karakteristik penjadualan job shop). Setiap 

operasi memp1myai hubungan korespondensi 1-1 dengan waktu pemrosesan dan 

mesin tempat pemrosesan masing - masing. Sehingga untuk setiap kromosom, 

bila setiap gen job teridentifikasi, algoritma mendeteksi urutan operasi dan mesin 

tempat operasi tersebut diproses serta lamanya waktu pemrosesan untuk 

selanjutnya diletakkan pada jadual menurut mesin masing - masing operasi. 

Dalam meletakkan setiap operasi dilakukan secara berurutan dari operasi 1, 2, 

sampai operasi n. Setelah seluruh operasi selesai dijadualkan, barulah algoritma 

berpindah pada gen berikutnya. Dan seterusnya sampai selesai. 

Metode yang lain adalah representasi berdasarkan operasi (operation 

based representation). Reperesentasi ini menghasilkan urutan n job x m mesin 

dan sebuah jadual yang tersusun dari urutan job tersebut. Setiap kromosom 
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menyatakan urutan gen yang merepresentasikan operasi yang terdapat dalam suatu 

job. Namun perwujudannya berupa integer yang menunjukkan job. Setiap gen 

dinyatakan dengan integer, yang menunjukkan job n dan berulang sebanyak m 

mesin sesuai dengan urutan operasi pada job tersebut yang hams dikerjakan oleh 

mesin yang disediakan. Setiap gen dan operasi mempunyai hubungan 

korespondensi 1-l dan setiap gen juga menyimpan informasi mesin dan waktu 

pemrosesan operasiljob yang bersangk-utan. 

Sehingga untuk setiap kromosom, bila setiap gen teridentifikasi, algoritma 

mendeteksi gen tersebut merepresentasikan operasi pada job tertentu dan mesin 

tempat operasi tersebut diproses serta lamanya waktu pemrosesan untuk 

selanjutnya diletakkan pada jadual. Deteksi yang dilakukan ini akan berguna pada 

saat menjalankan operator genetik agar pada generasi berikutnya tetap menjaga 

kromosom dengan umtan gen yang sesuai dengan urutan operasi - operasi 

pendahulu untuk setiap operasi pada job tertentu. Penjadualan dimulai dari gen 1, 

2, sampai selesai [Cheng dan Gen, 1996]. 

Jika diberikan permasalahan tiga job dan tiga mesin seperti pada contoh 

yang telah diberikan, yaitu : 

Tabel4.1 
Contoh permasalahau job shop 3x3 

W aktu pengerjaan M esin pem roses 
Operasi 0 perasi 

Job 1 2 3 Job 1 2 3 

I 3 3 2 l I 2 3 
2 I 5 3 2 l 3 2 
3 3 2 3 3 2 l 3 
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maka berikut ini dijelaskan representasi permasalahan tersebut menurut job based 

dan operation based representation. 

IV.l.l. Job based representation 

Untuk permasalahan di atas, salah satu jadual yang feasible adalah sebagai 

berikut: 

fit 

t 

1 3 4 6 7 9 10 12 

Gambar 4.1 Contoh solusi penjadualan Job shop 3x3 

Namun jika pada permasalahan tersebut digunakan algoritma genetik yang 

berawal dari himpunan solusi yang terdiri dari banyak kromosom, maka hila 

kromosom yang dihasilkan memiliki gen dengan mutan [2 3 1 ], menunjukkan 

bahwa penjadualan dirnulai darijob 2, dilanjutkanjob 3, danjob 1. 

kromosom I job 

wal1u proses 

mesin pemroses 

3 

··•·... ··-........... . 
\ ..•.. 

'\ ····· ... 

Gambar 4.2 Contoh mapping kromosom 
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Untuk job 2 yang terdiri dari urutan tiga operasi dengan lama waktu [1 5 

3] yang dikerjakan pada urutan mesin [1 3 2]. didapatkan penjadualan job 2 

sebagai berikut : 

l 6 9 

Gambar 4.3 Contoh Job-based representation 3x3 : peuJadualaD gen 1 

Kemudian job 3 yang terdiri dari urutan riga operasi dengan lama waktu [3 2 3] 

yang dikerjakan pada urutan mesin [2 l 3], didapatkan peojadualan job 3 sebagai 

berikut : 

1 3 5 6 9 

Gam bar 4.4 Contoh job-based representation 3x3 : penjadualan gen 2 
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Dan untuk job ke-1 yang terdiri dari urutan tiga operasi dengan lama waktu [3 3 2] 

pada urutan tiga mesin [1 2 3] didapatkan penjadualanjob 2 sebagai berikut: 

1 3 5 6 9 12 14 

Gambar 4.5 Contoh ~based representation 3x3 : pe!Qadualan gen 3 

Ada hal yang perlu diperhatikan pada penyusunan jadual job ke 2, 3, dan 

seterusnya, yaitu bila operasi yang terdapat di dalamnya masih dapat diletakkan 

lebih awal dengan melompati operasi pada lain job, maka diizinkan untuk 

menggeser operasi tersebut pada waktu lebih awal. Hal ini sejalan dengan teori 

pembentukan jadual aktif. 

IV .1.2. Operation based representation 

Pada metode representasi ini setiap kromosom terdiri atas n x m gen yang 

merepresentasikan seluruh operasi yang harus dikerjakan. Setiap gen 

menunjukkan n job dan setiap job berulang sebanyak jumlah operasi, yaitu m 

mesin. Sehingga bila diberikan contoh permasalahan 3x3 seperti di atas, maka 



salah satu kromosom yang mtmgkin adalah : [ 3 2 2 1 
1 

2 3 
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9 
3 ]. 

Kromosom tersebut mengandung arti bahwa setiap job yang sama muncul 

menurut urutan operasi dengan operasi pendahuluannya. Misalkan job 3 muncul 

pada gen 1, 7, dan 9. Pada gen 1 adalahjob 3 operasi 1, yaitu operasi darijob 3 

yang dikerjakan pada mesin 2 dengan lama waktu pemrosesan = 3. Kemudianjob 

3 pada gen 7 adalah job 3 operasi 2 yang diketjakan pada mesin 1 dengan lama 

waktu pemrosesan = 2. Dan job 3 pada gen 9 adalah operasi 3 yang diketjakan 

pada mesin 3 dengan lama waktu pemrosesan = 3. Demikian seterusnya untukjob 

yang lain. Sehingga secara teknis pernrograman kromosom memuat nilai job, 

operasi, waktu, dan mesin. Jika di1ihat dengan perspektif job dan operasi, 

kromosom di atas dapat dipahami sebagai berikut: [ 31 21 22 11 12 23 32 

13 33 }. 

Jika kromosom tersebut merupakan solusi akhir, maka penjadualan 

dilakukan mulai dari gen 1, 2, 3, 4, . . . dan seterusnya sampai selunth gen, 

sehingga jadual dibentuk dengan cara menjadualkan operasi - operasi sebagai 

berikut :job 3 operasi 1, job 2 operasi 1, job 2 operasi 2, job 1 operasi 1, job 1 

operasi 2,job 2 operasi 3,job 3 operasi 2,job 1 operasi 3,job 3 operasi 3. Urutan 

tersebut tidak harus menjadi tmttan waktu pada jadual kenyataannya. tetapi bila 

terdapat operasi yang berbeda job dan tidak mendahului operasi pendahuluannya 

yang dapat dijadualkan lebih awal, maka pilihan operasi tersebut diletakkan pada 

waktu yang lebih awal tersebut. Hal ini sesuai dengan teori pembentukan jadual 

aktif. Jadi, jadual yang terbentuk adalah sebagai berikut : 



m, 

1 3 4 6 7 9 10 

Gambar 4.6 Contoh penyelesaian penjadualan job shop 
dengan opeatton based representation 

IV.2. Fungsi evaluasi 
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t 

12 

Metode evaluasi yang sederhana untuk pennasalahan penjadualan seperti 

penjadualan job shop, sering digunakan penghitungan inverse dari makespan. 

Sedangkan fungsi menghitung makespan didapat dari fungsi yang digunakan 

untuk meletakkan operasi pada jadual. Fungsi tersebut adalah : 

min t0 •• . ••• • ••••••• • • . . • • • . (i) 

(i,j) E A ....... ........ (ii) 

tj ~ 0 ... ...... ... (iv) 

A menunjukkan himpunan (i, j) dengan i adalah operasi pada suatu 

j ob yang hanya dapat dikeijakan setelah operasi j 
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Ek adalah himpunan (i, j) dengan i adalah operasi yang dijadualkan 

pada mesin k dengan syarat tidak bersamaan dengan waktu operasi 

j 

di = wakna pemrosesan operasi i 

ti = waktu dimulainya operasi i 

(i) adalah fungsi tujuan,yaitu minimum makespan 

(ii) menunjukkan urutan pengerjaan operasi pada suatujob 

(iii) menunjukkan setiap mesin hanya mengerjakan sebuahjob pada waktu 

yangsama 

Jika T~ax adalah makespan, maka fungsi evaluasi adalah : 

k 
V k= 1/ T max 

IV.3. Tukar sllang 

Metode tukar silang yang digunakan adalah order crossover (OX). 

Sebagai pembanding digunakan position based crossover untuk job based 

representation. Sedangkan unnlk operation based representation digunakan order 

based dan precedence preservative crossover. 
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IV.3.1. Order crossover 

Order crossover diperkenalkan oleh Davis dan tennasuk metode tukar 

silang yang baik untuk diterapkan pada pennasalahan penjadualan. Berik-ut adalah 

algoritma metode order crossover : 

Langkah 1 Pilih substring dari parent 1 secara random 

Langkah 2 Salin substring ke dalam child dengan posisi sama seperti 

pada parent 1 

Langkah 3 

Langkah 4 

Hapus gen pada parent 2 yang sama dengan substring 

Salin gen yang tersisa pada parent 2 ke child dengan urutan tetap 

dan terbentuklah offspring 

Dengan cara yang sama membentuk offspring 2 

Proses tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 

parent 1 

child 

parent 2 

Gambar 4. 7 Proses order crossover 



61 

IV.3.2. Position based crossover 

Position based crossover adalah altematif metode tukar silang sebagai 

pembanding dan tennasuk metode rukar silang yang baik untuk diterapkan pada 

pennasalahan penjadualan. Berikut adalah algoritma metode position based 

crossover: 

Langkah 1 Pilih gen dari parent 1 secara random 

Langkah 2 Salin gen tersebut ke dalam child dengan posisi sama seperti pada 

parent 1 

Langkah 3 Hapus gen yang sama dengan gen terpilih yang terdapat pada 

parent 2 

Langkah 4 Lengkapilah gen yang tersisa pad a child dengan gen dari parent 2 

yang belum terdapat ke child dengan urutan tetap dan terbentuklah 

offspring 

Dengan cara yang sarna membentuk offspring 2 

Proses tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 

parent\ 

child 

parent2 

Gambar 4.8 Proses position based crossover 
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IV.3.3. Order based crossover 

Sedangkan pada operation based representation menggunakan order 

based crossover dengan one cut point sebagai berikut : 

Langkah 1 Tentukan sebuah cut point, yaitu titik wttuk membelah kedua 

parent menjadi dua bagian substring 

Langkab 2 Salin substring sebelah kiri masing- masing ke dalam dua child 

Langkah 3 Lengkapi substring sisa sebelah kanan pada child dengan 

mengambil gen secara silang dengan proses leftmost. Bila child 

berisi substring kiri dari parent 1, maka substring kanan diambil 

dari parent 2 dengan proses leftmost pada kromosom asal parent 2, 

dan sebaliknya 

Langkah 4 Bila ditemukan gen yang berisi operasi yang belum ada pada 

substring kiri, salin gen tersebut dan seterusnya. Demikian juga 

wttuk child yang lain dengan parent yang lainnya pula dan 

terbentuklah dua buah offspring. 

Proses tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

parent! 

parent2 

child 1 

child2 

cut point 

12 32 13 23 33 

22 32 13 33 23 

Gambar 4. 9 Proses order based crossover 



offspring 1 

offspring 2 

31 

21 

11 

11 

21 i 22 
I 

12 \ 31 

12 I 32 13 : 33 
I I ! 

22 132 13 I 23 
i 

Gambar 4.9 Proses order &a.sed crossover (~utan) 

IV.3.4. Precedence preservative crossover 
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23 

33 

Precedence preservative crossover adalah altematif lain dari metode tukar 

silang untuk operation based representation. Sesuai dengan namanya. metode ini 

dapat memelihara agar urutan operasi dengan operasi pendahulunya tidak 

berubah. Berikut adalah algoritma precedence preservative crossover : 

Laogkah 1 Pilih parent 1 dan parent 2 

Langkah 2 Buatlah vector crossover mask dengan jumlah gen sama dengan 

parent dan haoya berisi nomer 1 dan 2 secara random 

Laogkah 3 Siapkan kromosom kosong untuk membennlk offspring 

Laogkah 4 Pilih gen secara leftmost baik dari parent 1 maupun parent 2 

dengan bantuan crossover mask untuk diwariskan kepada offspring. 

Bila 1 pada crossover mask, maka gen diambil dari parent 1 dan 

sebaliknya 

Langkah S Untuk setiap gen yang sudah diwariskan, hapuslah gen tersebut 

baik dari parent 1 mauptm parent 2 
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Langkah 6 Bila pilihan jatuh pada gen yang sudah diwariskan. maka proses 

leftmost diteruskan sampai pada gen yang belum terpilih. 

Langkah 7 Ulangi langkah 4 sampai semua gen diwariskan. Dengan cara yang 

sama membentuk offspring 2 

Proses tersebut dapat digambarkan sebagai berik'Ut : 

parent1 

parent2 

vector crossover 
mask 
Offspring 

31 11 

2I 11 

I 2 

21 22 12 

12 31 22 

2 1 1 

32 13 ! 33 
I 

32 I3 1 33 
2 2 2 

Gambar 4.10 Proses precedence preseruattve crossover 

IV.4. Mutasi 

23 

23 

I 

Metode mutasi yang digunakan pada job based representation adalah 

reciprocal exchange dan insertion sebagai pembanding. Kedua metode tersebut 

adalah metode mutasi yang umum digunakan untuk kromosom yang berupa 

permasalahan permutasi, seperti permasalahan penjadualan. Sedangkan pada 

operation based representation digunakan order based mutation untuk meneliti 

kembali letak gen dengan menyesuaikan gen yang berisi operasi pendahulunya. 
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IV.4.1. Reciprocal exchange 

Metode ini menukar letak dua buah gen yang dipilih secara acak. Berikut 

adalah algoritma reciprocal exchange : 

Langkah l Pilih dua gen secara acak 

Laogkah 2 Tukar kedua gen tersebut 

Proses ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

parent 1 2 6 

offspring 1 2 6 

5 3 7 8 

5 3 7 8 

Gambar 4.11 Protles redprocc:d exchange 

IV.4.2. Insertion 

Metode ini meoyisipkan gen yang dipilih pada tempat yang ditentukan 

secara acak. Berikut adalah algoritma insertion : 

Laogkab l Pilih satu gen secara acak dan tentukan posisi insertion 

Langkab 2 Sisipkan gen yang terpilih pada posisi insertion 

Proses ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

parent 

offspring 

l 

l 

2 6 4 5 

2 3 6 4 

7 

7 

Gambar 4.12 Proses insertion 

8 9 

8 9 
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IV.4.3. Order based mutation 

Metode ini seperti insertion, hanya berbeda pada saat menyisipkan gen 

terlebih dahulu harus memeriksa batas gen tersebut boleh disisipkan bita tidak 

mengubah urutan terhadap operasi pendahulunya. 

Langkah 1 Pilih satu gen secara acak 

Langkah 2 Periksa urutan gen berdasarkan operasi pendahulunya 

Langkah 3 Sisipkan gen tersebut pada posisi insertion secara acak dengan 

batas gen dengan operasi pendahulunya 

Proses ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

gen operasi 
pendahuluan/ posisi insertion 

batas 

• • parent 31 11 21 12 32 13 genyang 
akan dimutasi 

offspring 31 11 21 12 23 32 

Gambar 4.13 Proses order based mutation 

IV.S. Seleksi 

Metode seleksi menggunakan roulette wheel. Beriktit adalah langkah -

langkah roulette wheel : 



Langkah 1 Hitung nilai fungsifitness masing- masing kromosom 

i = 1, 2, 3, ... , PopSize 

Langkah 2 Hitung total nilai fungsifitness 

PopSize 

C = L Eval(Ki) i = 1, 2. 3 •...• PopSize 
i= I 

Langkah 3 Hitung probabilitas seleksi untuk setiap kromosom 

i = 1, 2, 3, ... , PopSize 
c 

Laogkah 4 Hi tung probabilitas seleksi kumulatif 

j 
Qj = :L pi 

i = 1 
i = 1, 2, 3, ... , PopSize 

Langkah 5 Bangkitkan bilangan random antara 0 dan 1 

Langkah 6 Jika r <= Q, maka pilih kromosom Ki 

Jika tidak, maka pilih kromosom Kj sedemikian rupa sehingga 

Qi-t < r<= Qj 
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Pada proses seleksi juga dapat dilakukan fitness scale, yaitu cara untuk 

menghindari dominasi kromosom yang mempunyai nilai fitness tinggi. Fitness 

scale yang dibuat pada tugas akhir ini adalah windowing dan exponential. 



68 

Dengan windowing nilai fitness se1uruh kromosom dikurangi dengan nilai 

fitness terkeci1 atau : 

ft= fi-f,, 

Misalnya terdapat lima kromosom dengan nilai fitness : 0,255 (10%), 0,773 

(29%) • 0,405 (15%), 0,928 (35%), 0,318 (11%). Maka sete1ah di1akukan 

windowing ni1aifitness menjadi : 0,000 (0%), 0,518 (37%), 0,150 (11%), 0,673 

(48%), 0,063 (4%). Windowing memperbesar probabilitas se1eksi kromosom 

terkuat dan menghi1angkan kromosom ter1emah. 

Dan exponential ada1ah menambahkan setiap ni1ai fitness dengan 1 

kemudian dikuadratkan. Sehingga dengan data seperti di atas, maka sete1ah 

di1ak-ukan exponential akan didapat ni1aifitness : 1,575 (13%), 3,144 (26%), 1,974 

(16%), 3,717 (31%), 1,737 (14%). Exponential memperbesar probabi1itas se1eksi 

dari kromosom yang re1atif lemah. 



BAB V 

PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK 

Perancangan perangkat lunak meliputi algoritma program, skema alur 

program dalam bentuk data jlow diagram, rancangan data masukan, class yang 

terdapat pada perangkat lunak, dan data keluaran Sedangkan implementasi 

merupakan seluruh penerapan perancangan perangkat lunak. Data masukan dan 

keluaran sebagai alat Wltuk berinteraksi dengan pengguna (user). 

V.1. Perancangan perangkat lunak 

Berikut ini adalah rancangan perangkat lunak yang terdiri atas algoritma 

program disertai skema alur program dalam bentuk data jlow diagram, data 

masukan, class, dan data keluaran. 

V .1.1. Algoritma program 

Algoritma program yang dibuat adalah : 

Langkah 1 Memasukkan variabel penjadualan job shop, yaitu jumlah job, 

jumlah mesin, waktu pemrosesan job, dan mesin tempat job 

diproses 

Laogkah 2 Memasukkan parameter algoritma geoetik, yaitu ukuran populasi, 

jumlah generasi, metode representasi, rnetode dan tingkat tukar 

silang, metode dan tingkat mutasi 

Laogkah 3 Inisialisasi populasi (generasi ke-1) 

69 



70 

Langkah 4 Evaluasi nilai tiap kromosom 

Langkah 5 Seleksi roulette wheel 

Langkah 6 Tukar silang 

Langkah 7 Mutasi 

Langkah 8 Seleksi elitism untuk membentuk generasi berikutnya 

Langkah 9 Mengulang mulai langkah 4 sampai sejumlab generasi 

Untuk setiap generasi dihasilkan kromosom - kromosom pilihan 

pada proses seleksi untuk kemudian diwariskan kepada generasi 

selanjutnya 

Langkah 10 Tampilkan keluaran berupa jadual, makespan, dan grafik performa 

algoritma genetik 

Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan sebagai data flow diagram yang 

dijelaskan berik-ut ini : 

masukan berupa parameter 

pesan kes atahan . 
makespan, kromosom 
terbaik, grafik performs 
algoritma genetik 

I 
permasalahan 

pengguna L 

file masukan 

0 

data masukan jumtah 
job, jumtah mesin, 
waktu pemrosesan. 
mesin pemroses 

optimasi 
atgoritma 
genetik 

data keluaran makespan . 
kromosom terbaik, generasl 
terakhir 

file keluaran 

Gambar 5.1 Data flow dtagram level 0 



Optimasi dengan algoritma genetik dapat dijabarkan sebagai berikut : 

makespan. 
kromosom terbaik, 
grafik performa 
algoritma genetik 

data keluaran makespan, 
kromosom terba i k , 
generasi terakhir 

file keluaran 

maeukan berupa parameter 
permasalahan 

pesan kesalahan 

penayangan 
hasil optimasi 

file masukan 

data masukan jumleh 
job, jumlah mesin, 
waktu pemrosesan, 
mesin pemroses 

inisialisasi 
populasi awal 

3 

operator 
algoritma geneti 

Gambar 5.2 Data flow diagram level 1 

Operator algoritma genetik dijabarkan kembali sebagai berikut : 
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2 

evaluasi 

populasi awal 
dengan nilai 
fitness 



file keluaran 

pesan kesalahan 

4 

file masukan 

tcromo&om 

( 2 
-

in_isla_· -lisaSI_· _,~· popellasi awal~ · ; populasi awal 

,....-----,....--

3.4 

selelcsi 
gabungan 
parent dan 
otrspring 

3.3 

;4~ mutasi 
pwentdan 

I offspring hasil 
tukar silang 

Gambar 5.3 Dataflow diagram level2 
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3 .1 

selelali untuk 
1111!11 ipeltaiki 
nilai fitness 

3.2 

tukar silang 
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V.1.2. Data masukan 

Program yang akan dibuat menerima masukan langsung dari pengguna. 

Data masukan yang diperlukan sebagai permasalahan penjadualan adalah : 

• Jumlahjob, menunjukkan jumlah pekerjaan yang diproses 

• Jumlah mesin, menunjukkan jumlah mesin yang dipakai 

• Waktu pemrosesan, menunjukkan lama pengerjaanjob di tiap mesin 

• Data mesin yang mengerjakan operasi. 

Dan parameter algorinna genetik yang diperlukan adalah : 

• Jumlah generasi, menunjuk.kan jumlah maksimum generasi yang akan dibentuk 

selama proses algoritma genetik 

• Ukuran populasi, menunjuk.kan jumlah kromosom pada suatu populasi 

• Metode representasi, merupakan pilihan metode representasi 

• Metode tukar silang, merupakan pilihan metode tukar silang 

• Crossover rate, menunjuk.kan tingkat tukar silang 

• Metode mutasi, merupakan pilihan metode mutasi 

• Mutation rate, menunjukkan tingkat mutasi. 

V.l.3. Struktur class 

Untuk dapat menerapkan konsep di atas, maka digunakan struktur program 

rnenurut bahasa pemrograman tertentu. Perangkat lunak ini dibuat dengan bahasa 

pernrograman Visual Basic 6.0. Dalam Visual Basic obyek dapat berupa class 

yang berdiri sendiri. Di dalam obyek terdapat prosedur dan fungsi tersendiri 
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sesuai dengan kebutuhan yang dapat digunakan hanya di dalam obyek itu sendiri 

(private) maupun di luar obyek yang bersangkutan (public). 

Rancangan perangkat lunak ini terdiri atas empat buah class, yaitu : 

- Class CJobshop, merepresentasikan permasaJahanjoh shop 

- Class CGenetic, merepresentasikan algoritma genetik dengan metode 

representasijoh based representation 

- Class CGenetic2, merepresentasikan aJgoritma genetik dengan metode 

representasi operation based representation 

- Class CSpt, merepresentasikan algoritma shortest processing time. 

Berikut adalah keterangan tentang class : 

I. Class CJobslrop, memiliki interface sebagai berikut : 

• Jumlahjob, menunjukkanjumlah pekerjaan dan dinyatakan dalam integer 

• Jumlah mesin, menunjukkan jumlah mesin dan dinyatakan dalam integer 

• Waktu proses menunjukkan waktu pengerjaan pekerjaan i pada mesin j 

dan dinyatakan dalam array integer san1 dimensi 

• Mesinj pemrosesjob i dan dinyatakan dengan array integer satu dimensi 

• Ftmgsi CalculateMSpan, merupakan fungsi unnlk menghitung makespan. 

Public Function CalculateMSpan(C As Chromosome, JumlahMesin As 
Integer, Jumlahfoh As Integer, JadualO As Bar) As Integer 

End Function 
Public Function CalculateMSpan 1 (CAs Chromosome 1, JumlahMesin 

As Integer, Jumlahfob As Integer, Jadua/1 0 As Bar 1) As 
Integer 

End Function 
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2. Class CGenetic, memiliki interface sebagai berikut : 

• lnisialisasi populasi, menunjukkan cara menentukan populasi awal dan 

diimplementasikan secara random 

Private Sub PoplnitO 

ldt.!ob = lnt((Rnd • Jumlah./ob) ~ I) 

End Sub 

• Ukuran populasi atau PopSize, menunjukkan banyaknya individu dalam 

sebuah populasi dan dinyatakan dalam integer 

• Jwnlah generasi dinyatakan dalam integer 

• Crossover rate, menunjukkan tingkat tukar silang dan dinyatakan dalam 

single 

• Pilihan metode tukar silang, diimplementasikan dengan select case 

Private Sub crossover(Kl As Chromosome, K2 As Chromosome, 
Outpull 

As Chromosome, Output2 As Chromosome) 

Select Case CrossMethod 
Case Orderc 

Case Positionbased 

End Select 
End Sub 

• Mutation rate, menunjukkan tingkat mutasi, dinyatakan dalam single 

• Pilihan metode mutasi, diimplementasikan dengan select case 

Private Function mutation(k as Chromosome, i J As Integer) 

Select Case MutMethod 
Case Reciprocal 



Case Insertion 

End Select 
End Sub 
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• RunGA, merupakan fungsi untuk melakukan optimasi dengan algorinna 

genetik. 

3. Class CGenetic2, memiliki inteiface sebagai berikut : 

• Inisialisasi populasi, menunjukkan cara menentukan populasi awal dan 

diimplementasikan secara random 

Private Sub Pop/niiO 

indexjob = lnt(Rnd • Jumlah!ob + /) 

End Sub 

• Ukuran populasi atau PopSize, menunjukkan banyaknya individu dalam 

sebuah populasi dan dinyatakan dalam integer 

• Jwnlah generasi dinyatakan dalam integer 

• Crossover rate, menunjukkan tingkat tukar silang dan dinyatakan dalam 

single 

• Pilihan metode tukar silang, diimplementasikan dengan select case 

Private Sub crossover(Kl As Chromosome] , K2 As Chromosome] , 
Outpull As Chromosome], Output2 As Chromosome]) 

Select Case CrossMethod 
Case Orderbased 

C(Jse Precedence 

End Select 
End Sub 
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• Mutation rate, menunjukkan tingkat mutasi, dinyatakan dalam single 

• Metode mutasi diimplementasikan hanya satu metode 

Private Sub mutation(k As Chromosome I, i I As Integer) 

End Sub 

• RunGA, merupakan fungsi untuk melakukan optimasi dengan algoritma 

genetik. 

4. Class CSpt, memiliki interface sebagai berikut : 

• Jumlahjob, menunjukkan jumlah pekerjaan dan dinyatakan dalam integer 

• Jumlah mesin, menunjukkanjumlah mesin dan dinyatakan dalam integer 

• Waktu proses menunjukkan waktu pengerjaan pekeijaan i pada mesin j 

dan dinyatakan dalam array integer satu dimensi 

• Mesinj pemrosesjob i dan dinyatakan dengan array integer satu dirnensi 

• Fungsi CalculateMspan, merupakan fungsi untuk menghitung makespan. 

Public Function CalculateMSpan(S() As Integer) As Integer 

End Function 

V.l.3. Data keluaran 

Data keluaran berupa hasil optimasi yang terdiri atas : 

• Jadual dengan keterangan makespan dan kromosom 

• Grafik kinerja algoritma genetik 

• Keterangan detil permasalaban yang diselesaikan. 
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V.2.Implementasi perangkat lunak 

Berikut ini adalah implementasi dari rancangan perangkat hmak yang 

sudah dijelaskan di atas. 

V.2.1. Tampilan masukan 

Untuk berinteraksi dengan user, maka perlu dibuat tampilan masukan 

untuk menerima data masukan yang dilakukan secara langsung. Data yang 

dimasukkan seperti telah disebutkan sebelumnya dan tampilan masukannya 

adalah : 

""·Job shop •cheduhng wilh genellc algouthm II!!!I~EJ 

OK 

Gambar 5.4 Tampilan masukan data job 



... Job shop scheduling w1lh genehc algorithm 1!1~ EJ 
fie ftc9sn fielp 

5 \liill ... l~t? I 
11'1)t.t job data GA parametets 1 

r· Represertalion- -- - -_ I 

l r. Job-based represenlabon I 
r Ops~ represertalion_j 

---------
· Ctouover melhod .. - --- -·---------

r. OrdeJ ~0$$0_. 

('" foUion b4u!d 

P"fmeupl!! 
-F«ness seale ---· 

r. ~rodowrog 
('"~~ 

----------------
·· Mul41ion melhod -····----------- - -· 

r. RecCxocal ~ ! 
i 

f'"l~ t 
I 
I 

I 
ro.o;- - I 

Gambar 5.5 Tampilan masukan parameter algoritma genetik 

V.2.2. lmplementasi class 
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Berik"Ut ini adalah implementasi dari class yang ada pada rancangan yang 

telah dijelaskan sebelumnya: 

Deklarasi kromosom dalam bentuk record 

Kromosom untukjob based repre.~entation 

Public Type Chromosome 
JobO As Integer 
Fitness As Single 
Rfitness As Single 



Cfitness 
End Type 

As Single 

Kromosom untuk operation based representation 

Public Type Chromosome/ 
gensO As Gogen 
Fitness/ As Single 
Rfitnessl As Single 
Cfitnessl As Single 

End Type 

Public Type Gagen 
gojob As Integer 
goop As Integer 
gotime As Integer 
gomesin As Integer 

End Type 
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Private Function CalculateMSpan untuk menghitung makespan pada job 
based representation. Function ini terdapat dalam class CJohslwp 

ReDim Jadual(JumlahMesin, Jumlahfob) 
CalculateMSpan = 0 
Fori = I To Jumlahfob 

Mulai = 0 
For j = I To JumlahMesin 

Time = ProTime(C.Job(i),j) 
Mesin = ProMesin(C.Job(i),j) 
Jadual(Mesin, i) .ldx.Job = C.Job(i) 
Jadual(Mesin, i).Start = Mulai 
Ptr = i 
Fork = 1 To i - 1 

If Jadual(Mesin, Ptr).Start + Time < = Jadual(Mesin, k).Start Then 
Temp = Jadual(Mesin, Ptr) 
Fori = PtrTok + I Step-/ 
Jadua/(Mesin, I) = Jadual(!vfesin, I- 1) 
Next 
Jadual(Mesin , k) = Temp 
Ptr = k 
Exit For 



ElselfJadual(Mesin, Ptr).Start < Jadua/(A..fesin, k) .Finish Then 
Jadual(Mesin, Ptr).Start = Jadual(Mesin, k).Finish 

End If 
Next 

Jadual(Mesin, Ptr) .Finish = Jadua/(Mesin, Ptr).Start + Time 
Mu/ai = Jadual(Mesin, Ptr) .Finish 
If Mulai > CalculateMSpan Then CalculateMSpan = Mulai 

Next 
Next 
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Private Function CalculateMSpanl untuk menghitung makespan pada 
operation based representation. Function ini terdapat dalam class CJobshop 

Fori = 1 To /eng 
Time = C.gens(i).gotime 
Mesin = C.gens(i).gomesin 
lndexMesin(Mesin) = lndexAtlesin(Mesin) ..:.. 1 
Ptr = lndexMesin(Mesin) 
Jadua/J(Mesin, Ptr).ldx.Job1 = C.gens(i).gojob 
Jadual 1 (Mesin, Ptr).Start 1 = Finishlob(C.gens(i).gojob) 'Mulai 
For j = 1 To Ptr- 1 
If (Jadua/1 (Mesin, Ptr) .Start1 >= Jadua/1 (Mesin,j).Start1) And 

(Jadua/J(Mesin. Ptr).Start1 < Jaduall(lvlesin,j).Finish1) Then 
Jaduall (Mesin, Ptr) .Start 1 = Jaduall (Mesin, j).Finish1 
Exit For 

End If 
Next 

Fork = j To Ptr- 1 
lfJadua/J(Mesin, Ptr).Start1 + Time <= Jaduall(Mesin, k).Start1 
Then 

Temp = Jadual 1 (Mesin, Ptr) 
For I = Ptr To k + 1 Step -1 

Jadua/J (Mesin. I) = Jaduall (Mesin, I - 1) 
Next 
Jadual 1 (Mesin, k) = Temp 
Exit For 

£/self Jaduall (Mesin, Ptr).Start1 < Jaduall (Mesin, k).Finish1 Then 
Jaduall (Mesin, Ptr).Start1 = Jaduall (lvlesin, k) .Finish1 

End if 
Next 

Jadua/J(Mesin, Ptr) .Finish1 = Jadua/J(Mesin, Ptr) .Start1 + Time 
FinishJob(C.gens(i) .gojob) = Jaduall (Mesin, Ptr).Finish 1 
If Finishlob(C.gens(i) .gojob) > CalculateMSpan1 Then 
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Cnlr.ulnteMSnnn I = f-ini.~;h/ohf( · Pen.~;fi).{mioM - -.. . - ..... -. . .· ..:·,., . 
Next 

Private Sub Pop/nit untuk inisialisasi !JO!Julasi awal pada job based 
representation. Prosedur ini terda!)at dalam clas.f C(ienetic 

ReDim dtPopulasifPopSi':e) 
Fori = J To PopSi=e 

ReDi m dtPopulasi (i j Job(JumlaiUob) 
For ldx = 1 ToJumluhfob 

'Set Randomize 
Do 

Id"C.fob = Int(Jumlah/ob • Rnd + 1) 
Found = False 
For j = I To ldT- I 

Found = (Jdx.Job = dtPopulasi(i).Job(i)) 
ff Found Then Exit For 

Next 
Loop Until Not Found 
dtPopulasi(f).Job(fd"C) = IdrJob 

Next 
Ne."Ct 

Private Sub Poplllit pada operation based representatioll. Prosedur ini 
terdapat dalam class CGenetic2 

Fori = 1 To PopSize 
ReDim dtPopulasi 1 (i) .gensaeng) 
jml = 1 
h = l 
'Set randomize 
Do 

inde:cjob = Int(Rnd * Jumlahfob + I) 
Y = I 
Fork =jml- 1 To 1 Step -1 
.foundjob = (dtPopulasi 1 (i) .gensfk).gojob = inde."Cjob) 
rffoundjob Then 

h = dtPopulasi 1 (i).gens(k).goop 
ffh = Jumlah!vfesin Then 
Y = Y + i 
jml = jml- 1 
Exit For 

Else 



dtPopulasi 1 (i) .gens(jml) .gojob = indexjob 
dtPopulasi 1 (i).gens(jml).goop = h ~ 1 
jml = jml- 1 
Y = Y + 1 
Exit For 

End If 
End If 

Next 
fjjml = 1 Then 
dtPopulasi 1 (i).gens(jml).gojob = inde.xjob 
h = l 
dtPopulasi 1 (i) .gens(jml).goop = 1 
jml = jml + 1 

Else 
/fY = 1 Then 

dtPopulasi 1 (i).gens(jml).gojob = indexjob 
dtPopulasi 1 (i) .gens(jml).goop = 1 
jml = jml + I 

End If 
End If 

Loop Until jml > /eng 
Next 
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Private Sub crossover untuk melakukan proses tukar silang pada job based 
representation. Prosedur ini terdapat dalam class CGenetic 

Select Case CrossMethod 
Case Orderc 

Do 
ri = Jnt(Jumlah!ob * Rnd + I) 
r2 = Int(Jumlah!ob * Rnd + I) 

Loop Until (r2 >= ri) And (r2- ri + 1 < Jumlah.Job) 
jml = r2-rl + I 
s =jml 
idex = ri 

Fori = ri To r2 
Outputl .Job(i) = p/.Job(i) 

Next 

ReDim tamp(s) As Integer 

Fori = I Tojml 
tamp(i) = Outputi .Job(idex) 
idex = idex + I 



Next 

Fori = 1 ToJumlahlob 
For j = 1 Tojml 

if p2.Job(i) = tamp(j) Then p2.Job(i) = 0 
Next 

Next 

Fori = 1 To Jumlahlob 
idx = 1 
ifp2.Job(i) <> 0 Then 

For id'C = 1 To Jumlahlob 
if Output 1.Job(idx) = 0 Then 

Output1.Job(idx) = p2.Job(i) 
Exit For 

End if 
Next 

End if 
Next 

Fori = r1 To r2 
Output2.Job(i) = p./.Job(i) 

Next 
idex = r1 
Fori= 1 Tojml 

tamp(i) = Output2.Job(idex) 
idex = idex + 1 

Next 

Fori = 1 To Jumlahlob 
For j = 1 To jml 

if p3.Job(i) = tamp(j) Then p3.Job(i) = 0 
Ne.:rt 

Next 
Fori = 1 To JumlahJob 

idr = 1 
ifp3.Job(i) <> 0 Then 

For id-e = 1 To JumlahJob 
if0utput2.Job(idr) = 0 Then 

Output2.Job(idx) = p3.Job(i) 
Exit For 

End if 
Next 

End if 
Next 
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Case Positimrbased 
Do 
jumlahpick = lnt(Jumlahloh • Rnd -+- 1) 

Loop Until (jumlahpick < = (Jumlahfob - 2)) 

ReDim pickitem(jumlahpick) 

Fori = 1 To jumlahpick 
'Set Randomize 

Do 
pidx = lnt(Jumlahlob • Rnd + 1) 
Found = False 
For j = 1 To jumlahpick- 1 

Found = (pid'C = pickitem(j)) 
If Found Then Exit For 

Next 
Loop Until Not Found 
pickitem(i) = pidx 
Output 1 .Job(pidx) = p 1 .Job(pidx) 
Output2.Job(pidx) = p-I.Job(pidx) 

Next 
Fori = 1 To Jumlahfob 

For j = 1 To jum/ahpick 
lfp2.Job(i) = Output1.Job(pickitem(j)) Then p2.Job(i) = 0 
lfp3.Job(i) = Output2.Job(pickitem(j)) Then p3.Job(i) = 0 

Next 
Next 

i = i + 1 

Fori = 1 To (Jumlah.Job - jumlahpick) 
j = 1 
k =1 
m = 1 
n = 1 
idx = p2.Job(j) 
idx1 = p3.Job(k) 
While id'C = 0 

j = j + 1 
id'C = p2.Job(;) 

Wend 
While idx 1 = 0 

k = k + l 
idx1 = p3.Job(k) 

Wend 
idex = Output1.Job(m) 
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idex I = Output2.Joh(n) 
While idex :::: > 0 

m = m - I 
idex = Output /.Job(m) 

Wend 
While idex/ <> 0 

n = n - 1 
idex I = Output2.Joh(n) 

Wend 
Output l.Joh(m) = idx 
Output2.Joh(n) = id"C I 
For w = I To Jumlahfob 

!fpl.Job(w) = id"C Then p/.Job(w) = 0 
!fp2.Job(w) = idx Then p2.Job(w) = 0 
Jfp3.Job(w) = id"C! Then p3.Job(w) = 0 
Jfp.J.Job(w) = idxl Then p.J.Job(w) = 0 

Next 
Next 

End Select 
End Sub 

86 

Private Sub crossover pada operation based representation. Prosedur ini 
terdapat dalam class CGenetic2 

Select Case CrossMetlwd 

Case Orderbased 
cekgojob = Tnte 
Do 

Do 
cutpick = lnt(Rnd */eng + I) 

Loop Until (cutpick <= (/eng- 2)) 
beda = /eng - cutpick 
j = l 
ReDim pickgen(beda) 
For I = cutpick ..,.. I To /eng 

pickgen(j).gojob = p/.gens(l).gojob 
ffj > I Then 

ffpickgen(j).gojob = pickgen(j- l) .gojoh Then 
{jj = beda Then 

cekgojob = Tnte 
Exit For 

End If 



j = J- I 
Else 

cekgojob = False 
Exit For 

End If 
Else 

j = j - I 
End If 

Next 
Loop Until (cekgojob = False) 

Fori = I To cutpick 
Outputl .gens(i) = pl.gens(i) 
Output2.gens(i) = p2.gens(i) 

Next 

Fori = I To cutpick 
For} = I To /eng 

Jf((p2.gens(j).gojob = Outputl.gens(i).gojob) And 
(p2.gens(j).goop = Output l.gens(i).goop)) Then 
p2.gens(j).gojob = 0 
p2.gens(j).goop = 0 

End If 
Next 
For q = I To /eng 

Jf((pl.gens(q).gojob = Output2.gens(i).gojob) And 
(pl.gens(q).goop = Output2.gens(i).goop)) Then 
pl.gens(q).gojob = 0 
pl.gens(q).goop = 0 

End If 
Ne.r:t 

Ne.r:t 

For fillgen = cutpick + I To /eng 
s = 1 
idr:2 = pl.gens(s) 
While ((idr:2.gojob = 0) And (idx2.goop = OJ) 

s = s + l 
idx2 = p l.gens(s) 

Wend 
Output2.gens(flllgen) = idr:2 
p l.gens(.r;).gojob = 0 
pl.gens(s) .goop = 0 

Next 
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For fillgen = c:utpick - I To /eng 
s = l 
idx2to = p2.gens(s) 
While ((idx2to.gojob = 0) And (idx2to.goop = 0)) 

s = s + l 
id'c2to = p2.gens(s) 

Wend 
Output I .gens(flllgen) = id-c2to 
p2.gens(s).gojob = 0 
p2.gens('i}.goop = 0 

Next 

Case Precedence 
Fori = I To /eng 

Select Case Int(2 * Rnd + I) 
Case/ 

j = l 
k = l 
idx2.gojob = pl .gens(j).gojob 
idx3.goop = pl .gens(j).goop 
id-c2to.gojob = p4.gens(k).gojob 
idx3to.goop = p./.gens(k).goop 
While ((id'c2.gojob = 0) And (idx3.goop = 0)) 

J =j + I 
id'c2.gojob = pl.gens(j).gojob 
idx3.goop = pl.gens(j).goop 

Wend 
While ((idx2to.gojob = 0) And (idx3to.goop = 0)) 

k = k + l 
idx2to.gojob = p4.gens(k).gojob 
id'c3to.goop = p./.gens(k).goop 

Wend 
idex2.gojob = Outputl .gens(j).gojob 
idex3.goop = Outputl .gens(j).goop 
idex2to.gojob = Output2.gens(k).gojob 
idex3to.goop = Output2.gens(k).goop 
While ((idex2.gojob <> 0) And (idex3.goop <> 0)) 

j =j + 1 
idex2.gojob = Outputl .gens(j).gojob 
idex3.goop = Outputl.gens(j) .goop 

Wend 
While ((idex2to.gojob <> 0) And (idex3to.goop <> OJ) 

k = k + l 
idex2to.gojob = Output2.gens(k).gojob 
idex3to.goop = Output2.gens(k) .goop 
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Wend 
Output 1 .gens(j) .gojob = idx2.gojob 
Output1.gens(j).goop = idx3.goop 
Output2.gens(k).gojob = idx2to.gojob 
Output2.gens(k).goop = idx3to.goop 
For w = 1 To /eng 
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lfp1.gens(w).gojob = idx2.gojob Then p1 .gens(w).gojob = 0 
lfp2.gens(w).gojob = idx2.gojob Then p2.gens(w).gojob = 0 
lfp3.gens(w).gojob = idx2to.gojob Then p3.gens(w).gojob = 0 
lfp-l.gens('fl').gojob = idx2to.gojob Then p-l.gens(w).gojob = 0 
Jfp1 .gens(w).goop = idx3.goop Then p1.gens(w).goop = 0 
Jfp2.gens(w).goop = idx3.goop Then p2.gens(w).goop = 0 
lfp3.gens(w).goop = idx3to.goop Thenp3.gens(w).goop = 0 
Jfp-l.gens(w).goop = idx3to.goop Then p-l.gens(w).goop = 0 
Next 

easel 
j = l 
k = 1 
idx2.gojob = p2.gens(j).gojob 
idx3.goop = p2.gens(j).goop 
idx2to.gojob = p3.gens(k).gojob 
idx3to.goop = p3.gens(k).goop 
While ((idx2.gojob = 0) And (idx3.goop = 0)) 

j=j+ 1 
idx2.gojob = p2.gens(j).gojob 
idx3.goop = p2.gens(;).goop 

Wend 
While ((idx2to.gojob = 0) And (idx3to.goop = 0)) 

k = k + 1 
idx2to.gojob = p3.gens(k).gojob 
idx3to.goop = p3.gens(k).goop 

Wend 
idex2.gojob = Output 1 .gens(j).gojob 
idex3.goop = Output 1 .gens(j).goop 
idex2to.gojob = Output2.gens(k).gojob 
idex3to.goop = Output2.gens(k).goop 
While ((idex2.gojob <> 0) And (ide.;d .goop <> 0)) 

j =j + 1 
ide.t2.gojob = Output1.gens(j).gojob 
idex3.goop = Output1 .gens(j) .goop 

Wend 
While ((idex2to.gojob <> 0) And (idex3to.goop <> 0)) 

k=k+ 1 
idex2to.gojob = Output2.gens(k).gojob 
idex3to.goop = Output2.gens(k) .goop 



Wend 
Outputl .genslj) .gojob = idx2.gojob 
Output/ .gens(j) .goop = idd .goop 
Output2.gens(k).gojob = id"C2to.gojoh 
Output2.gens(k).goop = iddto.goop 
For w = I To /eng 
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lfpl .gens(w).gojoh = id"C2.gojoh Then p/.gens(w).gojoh = 0 
Jfp2.gensfw) .gojob = id"C2.gojob Then p2.gens(li-~.gojoh = 0 
If p3.gens(w).gojoh = idx2to.gojob Then p3.gens(w).gojob = 0 
Jfp.J.gens(Y.:).gojob = idx2to.gojob Then p.J.gens(w).gojob = 0 
lfp/ .gens(w) .goop = idx3.goop Then pl.gens(w).goop = 0 
Ifp2.gensfw).goop = idx3.goop Then p2.gens(w).goop = 0 
lfp3.gens(w) .goop = idx3to.goop Then p3.gens(w).goop = 0 
ffp.J.gensfw).goop = iddto.goop Then p.J.gens(w).goop = 0 

Next 

End Select 
Next 

End Select 

Private Function mutation untuk melakukan proses mutasi pada job based 
representation. Function ini terdapat dalam class CGenetic 

if = Int(Rnd * Jumlahfob + I) 
Do 

i2 = Int(Rnd * Jumlahlob + /) 
Loop While i 1 = i2 

Select Case MutMethod 

Case Reciprocal 
Temp = mutation.Job(il) 
mutation.Job(i I) = mutation.Job(i2) 
mutation.Job(i2) = Temp 

Case Insertion 
If if < i2 Then 

Temp = mutation.Job(i2) 
Fori = i2 To if + I Step -1 

mutation.Job(i) = mutation.Job(i - I) 
Next 
mutation.Job(i 1) = Temp 

End If 
Jfil > i2 Then 

Temp = mutation.Job(i2) 



Fori = i2 To i 1 - 2 
mutationJob(i) = mutation.Joh(i + 1) 

Next 
mutationJob(i 1 - 1) = Temp 

End If 

End Select 
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Private Function mutation pada operation based representation. Function ini 
terdapat dalam class CGenetic2 

Tempjob = k.gens(i l).gojob 
Tempopr = k.gens(il) .goop 

Fori= il- 1 To 1 Step-/ 
comjob(i) = k.gens(i).gojob 
If comjob(i) = Tempjob Then Exit For 
/f((i = 1) And (comjob(i) <> Tempjob)) Then cjob =False 

Next 

Forj = il + 1 To !eng 
comjob(j) = k.gens(j).gojob 
If comjob(j) = Tempjob Then Exit For 
If ((j = /eng) And (comjob(j) <> Tempjob)) Then copr = False 

Next 

rentang = j - i - 1 
If cjob = False Then 

rentang = rentang + 1 
bawah = 1 

Else 
bawah = i 

End If 

If copr = False Then 
rentang = rentang + 1 
alas = /eng 

Else 
atas = j 

End If 

Do 
i2 = lnt(Rnd • rentang + 1) 

Loop While i2 = i 1 



'gen exchange 
tampunggen = k.gens(i I) 
k.gens(i I) = k.gens(i2) 
k.gens(i2) = tampunggen 

Private Sub Roulette Wheel terdapat pada clttss CGenetic dan CGenetic2 

'Menghitung total fitness value 
FitTota/ = 0 
Fori = I To PopSize 

FitTotal = FiiTota/ - dtPopulasi(i).Filness 
Next 

'Menghitung probabilitas seleksi setiap kromosom 
Fori = 1 To PopSi:e 

dtPopu/asi(i).RFilness = dtPopulasi(i).Filness / FiiTota/ 
dtPopu/asi(i).CFitness = dtPopulasi(i).RFitness 
Ifi > 1 Then dtPopulasi(i).CFilness = dtPopulasi(i).CFilness + 

dtPopulasi(i- 1).CFitness 
Next 

'Se/eksi 
ReDim TmpPop(PopSize) 
For id-e= 1 To PopSi::e 

RndNum = Rnd 
If RndNum < = dtPopulasi(l) .CFitness Then 

TmpPop(id:c) = dtPopulasi(l) 
Else 

Fori = 1 To PopSize- 1 
If (RndNum > dtPopulasi(i).CFitness) And _ 

(RndNum < = dtPopulasi(i + 1).CFitness) Then 
TmpPop(id-c) = dtPopulasi(i- 1) 

End If 
Next i 

End If 
Next idt 

ReDim dtPopulasi(PopSi::e) 
For idx = 1 To PopSize 

dtPopulasi(id:c) = TmpPop(id:c) 
Next 
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V.2.3. Tampilan keluaran 

Berikut ini adalah tampilan keluaran yang terdiri atas : 

• Detil data input 

• Jadual, makespan, dan kromosom terbaik 

• Grafik rata- rata nilaifitness setiap generasi 

• W ak.1U eksekusi program 

.. Job s.hnp scheduhn!J With g~nehc dlfJouthm 1!1~ £J 
··~ ·--·-·--·-······ ·· ········ 

N-ofjoboo6 
N.- ot.....m.- • 6 

Job 1 Job 2 Job 3 Job 4 Jot 
8 4 8 4 
3 7 3 6 
7 9 4 8 
5 6 7 7 
6 3 ~ 3 
5 5 6 5 

Proc:esmg T""' 
Job 1 Job2 Job J 

1 
4 1 
2 3 
6 2 
5 6 
3 5 

,- EIIICUion-,--:----

0.19!17 

Job4 
5 2 
3 5 
1 3 
6 
2 

Jot 

0.0027 5-Pioc-i>gTino ---75 

···· ·-··------~-~---··--~---- -----------·--------------·:_·--~-:--. --_,.j!.. ________ --~-------~------
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BAB VI 

UJI COBA DAN ANALISA 

Pada kenyataannya tidak ada solusi optimal untuk penjaduatan n x m. Dan 

tidak ada parameter yang baku untuk menguji kinetja algoritma genetik untuk 

memecahkan pennasatahan penjadualanjob shop. 

Pennasalahan yang digunakan untuk uji coba adalah 6x6, lOxlO, 15xl5, 

5xl6, 5x28, 18x5, dan 20x5. Data job dan mesin yang digunakan adatah data yang 

diberikan sendiri dan penjadualanjob shop yang digunakan adalahjob shop klasik 

dengan pol a kedatangan job statis. 

Data job dan mesin yang digunakan adalah sebagai berikut : 

• Dimensi permasalahan 6x6 

Tabe16.1 
Data job permesalaban 6x6 

Waktu pengerjaan 
Operasi (dalam satuan waktu) 

Job 
1 2 3 4 5 6 

1 8 4 8 4 5 3 
2 9 7 3 6 9 8 
3 7 8 4 8 7 6 
4 I 5 6 7 7 3 5 
5 6 9 5 3 4 7 
6 3 5 6 5 6 4 

95 
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Tabel6.2 
Data mesin permasalahan 6x6 

Mesin pemroses 
Operasi Job 

1 2 3 4 5 6 
l I 4 5 2 I 3 
2 4 I 3 5 4 5 
3 2 3 I 3 6 2 
4 6 2 6 I 5 I 
5 5 6 2 6 3 4 
6 3 5 4 4 2 6 

• Dimensi pennasalahan 10x10 

Tabel6.3 
Data job permasalahan lOxlO 

Waktu pengerjaan 
Operasi (dalam satuan waktu) 

Job 
1 2 I 3 4 5 6 7 8 9 to 

1 3 I 0 ~ 4 4 II 5 8 2 3 2 
2 5 7 I 2 6 2 7 5 4 6 6 
3 4 5 I 6 3 8 3 2 6 4 4 
4 5 II I 6 7 4 7 8 I 9 5 7 
5 8 4 I 5 7 6 3 9 12 8 10 
6 7 5 I 8 5 12 5 II 6 6 3 
7 6 14 I 1 11 4 3 10 3 2 5 
8 9 7 l 10 14 7 8 3 5 5 II 
9 10 8 I 3 5 2 5 7 10 6 3 
10 5 4 I 5 4 6 3 10 5 3 8 

Tabel6.4 
Data mesin permasalahan l OxlO 

Mesin pemroses 
Operasi Job 

l 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
l I 4 5 2 7 3 6 2 6 5 
2 4 7 3 5 4 5 8 4 9 8 
3 2 3 7 3 8 2 5 8 7 4 
4 6 8 6 10 5 7 !) I 10 7 
5 5 6 I 2 6 !) 4 2 7 4 I 
6 8 9 4 4 2 10 4 3 2 6 
7 10 5 I 8 10 6 I 10 5 2 
8 9 2 9 I 3 8 3 5 3 10 
9 3 10 8 9 I I 10 6 I 3 
10 7 I 10 7 6 9 7 9 8 9 
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• Dimensi pennasalahan 15x 15 

Tabe16.5 
Data job permasalahan 15x15 

Waktu pengerjaan 
Operasi (dalam satuan waktu) 

J ob 
1 2 3 : 4 5 6 7 8 I 9 10 II 12 13 i 14 15 

I 7 8 4 ! 9 4 11 5 8 ; 2 3 3 8 6 6 4 
2 4 5 3 I 3 8 2 7 5 i 4 6 9 6 9 15 14 
3 6 3 8 I 6 6 8 3 2 I 6 4 7 4 6 2 8 ! 

4 5 9 6 l 9 15 4 7 8 ! 9 5 6 4 2 3 6 
5 9 7 4 I 6 2 6 3 9 i 12 8 8 6 3 8 2 
6 8 10 9 I 8 10 12 5 11 ' 6 6 9 7 11 I 8 5 
7 3 12 7 l 5 4 4 3 10 ; 3 2 5 12 5 ! 6 9 
8 10 5 16 ! 2 6 4 2 3 ! 2 3 7 11 3 9 7 
9 4 14 8 I 7 8 6 3 8 4 8 5 7 4 6 4 
10 12 7 5 ! 6 4 5 9 6 ' 5 6 9 5 8 2 13 
II 8 4 9 i 8 6 8 5 4 6 7 4 10 12 5 12 
12 5 8 4 ! 5 5 3 8 3 10 5 8 4 4 3 6 
13 14 6 7 ! 8 9 6 8 3 ! 8 10 12 6 4 ! 2 5 
14 2 9 5 I 6 7 15 4 7 I 5 4 4 3 5 7 10 
15 8 9 8 ! 4 5 2 6 3 i 2 6 4 2 7 2 8 

Tabe16.6 
Data job permasalahan 15x15 

Mesin pemroses 
Operasi Job 

1 2 3 4 5 6 7 8 I 9 10 11 l2 13 14 15 
1 1 7 12 9 3 5 2 11 ! 15 13 8 10 4 6 14 
2 4 5 7 5 10 3 14 6 i 5 3 2 5 1 13 6 
3 15 4 9 8 2 15 II 3 ! 8 II 7 6 14 2 7 
4 3 14 4 2 8 4 4 7 i 12 7 5 3 12 8 II 
s 5 12 I I 1 7 13 10 9 i 7 9 14 11 6 4 9 
6 7 6 5 ! 13 13 2 1 12 ! 4 4 3 13 3 l 3 10 
7 2 2 8 14 9 9 3 4 i 6 1 15 2 11 9 8 
8 9 15 3 ! 12 6 11 6 15 I 11 5 4 4 7 10 12 
9 14 I II I 6 12 14 12 13 I 2 14 13 7 5 5 4 
10 11 8 13 3 5 10 5 5 I 9 8 I 15 13 12 I 
11 10 II 2 II I 6 7 I I 3 2 6 I 9 1 2 
12 8 3 15 7 14 I 13 10 I 10 15 IO 9 IO I4 I5 
13 13 9 14 10 11 7 8 2 I 14 10 12 14 2 7 13 
14 6 10 6 15 4 12 15 s I 13 6 9 8 15 11 5 
15 12 13 10 4 15 8 9 14 I 1 12 11 12 8 15 3 
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• Dimensi pennasalahan Sx 16 

Tabel6.7 
Data job permasalahan Sx16 

Waktu pengerjaan 
Operasi ( dalam satuan waktu) 

Job 
1 2 3 4 5 

1 3 8 2 7 5 
2 6 6 8 3 I 2 
3 9 15 4 7 I 8 
4 6 2 6 3 I 9 
5 8 10 12 5 II 
6 5 4 4 3 I 10 
7 2 6 4 2 

I 3 I 

8 3 10 5 8 I 4 

9 3 8 10 12 I 6 
10 7 5 4 4 I 3 
11 8 4 5 5 I 3 
12 6 7 8 9 I 6 
13 9 5 6 7 I 15 
14 9 8 4 5 I 2 
15 5 4 6 9 6 
16 2 6 4 7 I 4 

Tabel6.8 
Data mesin permasalahan Sx16 

Mesin pemroses 
Operasi Job 

1 2 3 4 I 5 
1 3 6 5 13 ' 3 
2 7 2 8 5 I 6 
3 12 16 3 12 I 8 

4 1 4 15 7 14 
5 5 12 7 9 I 15 
6 16 10 4 15 I 7 
7 14 5 9 2 I 10 
8 2 9 10 6 I I 
9 10 14 13 10 4 
10 6 II 16 14 9 -
11 9 15 12 II 2 
12 4 7 II 16 12 

13 11 13 6 8 16 
14 8 3 2 I I 11 
15 13 I 14 3 I 13 
16 15 8 1 4 I 5 
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• Dimensi pennasalahan 5x28 

Tabel6.9 
Data job permasalahan Sx28 

Waktu pengerjaan 
Operasi (dalam satuan waktu) 

Job 
1 2 3 4 5 

1 2 6 4 2 3 
2 3 10 5 8 4 

3 3 8 10 12 ' 6 
4 7 5 4 4 i 3 

5 2 3 2 3 7 

6 3 8 4 8 i 5 

7 4 11 4 3 ! 4 

8 6 2 3 7 I 6 
9 10 6 7 5 I 5 
10 7 4 10 12 I 5 

11 5 8 4 4 I 3 
12 10 12 6 4 ~ 2 
13 3 12 7 5 I 4 

14 10 5 16 2 ! 6 
15 4 14 8 7 8 
16 12 7 5 6 I 4 

17 8 4 9 8 I 6 

18 5 8 4 5 I 5 

19 1-l 6 7 8 ! 9 
20 4 8 4 5 I 3 

21 7 3 6 9 I 8 
22 8 4 8 1 I 6 

23 6 7 7 3 i 5 
24 9 5 3 4 I 7 

25 5 6 5 6 I 4 

26 8 10 12 5 ' II I 

27 5 4 4 3 I 10 
28 8 6 5 9 

I 12 I 
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Tabel6.10 
Data mesin permasalahan Sx28 

Mesin pemroses 
Operasi Job 

l 2 3 4 5 
I I 7 2 9 3 
2 5 3 8 6 18 
3 7 14 21 25 5 
4 3 2 3 5 6 
5 24 8 23 2 26 
6 6 16 18 3 9 
7 28 9 12 7 16 
8 4 5 4 8 10 
9 16 I 17 24 4 
10 23 12 5 21 2 
11 18 24 26 13 8 
12 2 27 19 18 17 
13 12 II 10 20 7 
14 22 6 13 14 21 
15 8 19 6 22 II 
16 9 23 16 12 14 
17 14 20 7 17 24 
18 13 10 II 23 13 
19 21 18 24 26 25 
20 10 21 27 15 I 
21 20 15 9 4 27 
22 26 22 25 27 ' 12 
23 15 26 14 10 . 15 
24 19 4 28 II 20 
25 27 25 I 28 . 19 
26 25 28 15 l I 23 
27 17 13 20 16 . 28 
28 II 17 22 19 22 

• Dimensi permasalahan 18x5 

Tabel 6.11 
Data j ob permasalahan 18x5 

,-----
W aktu pengerjaan I 

Operasi (dalam satuan waktu) 
Job 

I 2 3 4 5 6 1 7 8 9 10 U i l2 13 14 15 16 17 18 
_________! __ _ 3 ~ 2 3 I I ~ i 3 4 2 3 3 I ~ 7 6 6 8 10 5 

7 I 5 I ~ 2 6 3 8 2 3 I 7 6 3 8 6 4 9 15 4 7 
3 5 5 9 6 6 7 5 5 9 6 12 5 11 6 2 6 3 4 
4 7 8 5 4 3 12 7 8 5 4 4 3 10 8 10 12 5 6 
5 10 3 8 3 12 6 . 5 7 14 12 5 ' 9 12 5 4 7 9 2 
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Tabe16.12 
Data mesin perma•lahaa 18x5 

Mesin pemroses 
Operasi Job 

1 2 3 4 , 5 6 7 8 9 : 10 11 ' 12 13 14 15 16 17 18 
1 I 4 2 3 i I 4 5 4 I 2 : 3 I 4 5 2 5 3 4 5 
2 4 2 3 I I 2 3 4 2 i 3 i 5 4 3 4 3 4 4 I 2 
3 2 5 I 2 1 5 I I 5 I 4 : 2 2 5 2 I I 2 3 4 
4 5 1 5 4 1 3 5 3 1 I 5 ! 4 3 I I 3 4 3 1 5 I 
5 3 3 4 5 i 4 2 2 3 ! I : 1 5 2 1 5 2 5 2 3 

• Dimensi permasalahan 20x5 

Tabe16.13 
Data job permaalahan 20xS 

Waktu pengerjaan 
I Operasi (dalam satuan waktu) 

Job i 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 ' 17 18 19 I 20 ; 

1 4 6 8 4 5 6 5 2 4 2 4 II 4 I 3 4 2 l 3 2 3 7 
2 2 7 3 6 9 8 7 6 5 5 6 2 3 7 6 3 i 8 4 8 ! 5 
3 6 4 6 5 6 6 9 4 2 4 10 6 7 5 5 9 6 5 6 i 9 ' 

' 
4 5 6 4 7 2 5 2 7 8 6 3 3 12 7 8 5 4 6 7 ' 4 I 

5 8 3 2 4 5 7 4 6 5 2 7 6 5 10 3 8 i 3 10 5 i 8 I 

Tabe16.14 
Data mesin permasalaban 20x5 

Mesin~mroses 
Operasi Job 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 : 
1 1 5 4 2 3 4 3 4 2 3 3 I 2 4 5 3 I 2 2 I 4 ' 
2 4 3 3 5 4 5 2 3 5 1 4 2 1 5 2 4 I 5 3 3 2 
3 3 I 1 3 1 2 5 I 4 5 2 5 3 2 4 2 I 5 4 5 
4 5 2 5 l 5 1 4 5 3 4 5 3 5 3 1 5 4 1 2 3 
5 2 4 2 4 2 3 1 2 1 2 1 4 4 l 3 1 3 4 5 1 
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VI.l. Uji coba parameter algoritma genetik 

Parameter yang diuji adalah ukuran populasi, jwnlah generasi, metode dan 

tingkat ntkar silang, metode dan ringkat mutasi. 

VI.l.l. Mendapatkan parameter terbaik 

Agar didapatkan parameter terbaik untuk tingkat tukar silang dan tingkat 

mutasi dilakukan percobaan pada beberapa kombinasi parameter. Uji coba 

dilakukan pada dimensi pennasalahan 6x6, 5xl6, 5x28, dan lOxlO. 

• Dimensi pennasalahan 6x6 

Pada dimensi perrnasalahan 6x6, uji coba menggunakan ukuran populasi = 

20 dan jumlah generasi = 100. Hasil uji coba adalah sebagai berikut : 

Tabel6.15 
Uji coba parameter pada dimensi permasalahan 6x6 

Makes pan tin!kat tukar silan! 
(dalam satuan waktu) 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7 0.8 0.9 1 

0.1 64 63 62 55 55 62 62 64 62 66 
0.2 66 63 55 66 64 64 55 62 64 I 64 
0.3 66 64 64 64 55 62 66 66 64 55 
0.4 66 65 55 66 66 62 55 66 55 55 

tingkat mutasi 0.5 64 64 64 66 66 62 64 64 65 66 
0.6 65 62 64 62 64 55 62 64 64 55 
0.7 67 64 55 67 64 63 64 62 63 63 
0.8 64 64 64 62 63 55 62 66 62 55 
0.9 63 62 62 55 63 55 64 64 55 66 
1 64 62 62 64 66 64 55 62 55 64 
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Gambar 6.1 Uji coba parameter pada dimensi permasalahan 6x6 
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Dengan melihat basil uji coba didapatkan bahwa untuk dimensi 

pennasalahan 6x6 dengan ukuran populasi = 20 dan jumlah generasi = 100 dapat 

mencapai makespan minimal dengan menggunakan kombinasi Pc dan Pm sebagai 

berikut: 

- Pc = 1 dengan Pm = 0.3 dan 0.4 

- Pc = 0.9 dengan Pm = 0.4 

- Pc = 0.7 dengan Pm = 0.3 dan 0.4 

• Dimensi permasalahan 5xl6 

Pada dimensi pennasalahan Sxl6, uji coba menggunakan ukuran populasi 

= 10 danjumlah generasi = 100. Hasil uji coba adalah sebagai berikut : 
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Tabel6.16 
Uji coba parameter pada d.imensi permaaJ•han Sx16 

Makes pan tin2kat tukar silan2 
(dalam satuan waktu) 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7 0.8 0.9 i 1 

0.1 120 120 120 120 ' 120 120 120 120 120 i 120 
0.2 120 121 120 121 120 121 121 120 120 I 121 
0.3 120 120 120 121 120 121 120 121 120 I 120 
0.4 120 120 124 120 120 120 120 120 120 I 120 

tingkat mutasi 0.5 124 121 121 120 120 120 120 120 121 ' 120 
0.6 120 120 120 120 : 120 120 120 120 120 i 120 
0.7 120 120 120 121 120 120 120 121 120 I 120 
0.8 120 120 121 121 121 120 120 120 120 i 120 
0.9 120 124 120 120 ' 120 120 120 121 120 -r 120 
1 120 120 120 120 ' 120 121 120 121 121 I 120 

Hasil uji coba tidak menunjukkan pengaruh parameter algoritrna genetik 

terhadap permasalahan 5x I6. Hal ini disebabkan kromosom solusi menggunakan 

metode job based representation. Dengan metode ini penjadualan dipengaruhi 

oleh permutasi job dan kromosom terbaik teiah dapat ditemukan dengan 

menggunakan parameter ukuran populasi = I 0 dan jumlah generasi = I 00. 

• Dimensi permasalahan 5x28 

Pada dimensi permasalahan 5x28, uji coba menggunakan ukuran populasi 

= 10 dan jumlah generasi = 100. Hasil uji coba adaiah sebagai berikut : 
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Tabel6.17 
Uji coba parameter pacla climen si permasalahan Sx28 

Makespan tin2kat tukar silan2 
(dalam satuan waktu) 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7 0.8 0.9 1 

0.1 193 193 193 193 193 193 193 193 193 193 
0.2 193 193 193 193 193 193 193 193 193 193 
0.3 193 193 193 199 193 193 193 193 193 199 
0.4 193 193 199 193 193 193 193 193 193 193 

tingkat mutasi 0.5 193 193 193 193 193 193 199 193 193 193 
0.6 193 193 193 193 193 193 193 193 199 193 
0.7 193 193 193 193 193 193 193 193 193 199 
0.8 193 193 193 193 193 193 193 193 193 193 
0.9 193 193 193 193 193 193 193 193 193 I 193 
I 193 193 193 193 193 193 193 193 199 ' 193 

Seperti halnya pennasalahan 5x 16, bahwa dengan parameter ukuran 

populasi = 1 0 dan jumlah generasi = 100 telah memenuhi tujuan penjadualan, 

yaitu mencapai makespan minimal. Jika ukuran populasi diperbesar, maka 

peluang ditemukannya make5pan minimallebih besar. 

• Dimensi pennasalahan 1 Ox 10 

Pada dimensi pennasalahan lOxlO, uji coba menggunakan ukuran 

populasi = 2 0 dan jtunlah generasi = 1 00. Hasil uji coba adalah sebagai berikut : 



Tabel6.18 
Uji coba parameter pada dimeasi permassdahaa lOxlO 

Makes pan 
(dalam satuan waktu) 0.1 

--1---:--
0.1 121 
0.2 125 
0.3 122 
0.4 119 

tingkat mutasi 0.5 116 
0.6 121 
0.7 120 
0.8 118 
0.9 118 
1 124 

130 

125 

120 

makespan 115 

110 

105 

tingkat tukar silang 

~~~ OJ 0.4 i 0.5 
115 l 116 115 

119 122 118 ! 119 
118 120 118 ' 118 
123 116 118 i 121 
115 121 120 i 125 
120 120 122 I 124 
122 117 116 i 123 
123 120 123 I 118 
119 126 118 f 117 
115 112 118 I 114 

0.1 0.2 0 3 
. 0.4 0.5 06 

. 0.7 0.8 0.9 
pc 

0.6 0.7 
117 116 
112 118 
115 122 
123 113 
123 121 
124 116 
121 119 
116 115 
124 122 
117 120 

0.8 
123 
118 
113 
119 
125 
116 
124 
121 
115 
122 

pm 
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0.9 i 1 
120 I 114 
118 118 
118 117 
120 ! 120 
117 118 
125 122 
121 117 
118 118 
120 117 
109 118 

Gambar 6.2 Uji coba parameter pada dimensi permasalahan lOxlO 

Dengan melihat hasil uji coba didapatkan bahwa untuk dimensi 

permasalahan lOxlO dengan ukuran populasi = 50 dan jumlah generasi = 500 
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dapat mencapai makespan minimal dengan menggtmakan kombinasi Pc = 0.9 dan 

Pm= 1. 

VI.1.2. Ukuran populasi 

Uji coba ukuran populasi dan jumlah generasi dilakukan pada dimensi 

pennasalahan 6x6, 5x16, lOxlO, 18x5, dan 20x5 dengan menggtmakan kombinasi 

Pc dan Pm yang telah dihasilkan sebelumnya. Uji coba ini bertujuan dapat 

ditentukan bahwa dengan ukuran populasi yang diperbesar dapat memperbaiki 

makespan yang dihasilkan. 

• Dimensi pennasalahan 6x6 

Uji coba pada dimensi pennasalahan 6x6 menggtmakan parameter sebagai 

berilmt : 

Tabe16.19 
Parameter uji coba ukuran populasi pada climensi permaalahan 6x6 

Dimensi pennasalahan 
Jumlah generasi 
Ukuran populasi 

Parameter 

Metode tukar silang : order 
Metode mutasi : reciprocal exchange 

Nilai 
6x6 
500 

20 dan 100 
1 

0.4 
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Hasil uji coba untuk ukuran populasi = 20 didapatkan sebagai berikut : 
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Gambar 6 .3 Hasi.l uji coba ukuran populasi = 20 pada dimensi 
permasalahan 6x6 
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Berikut ini adalah UJI coba dengan ukuran populasi 100. Hasil UJI 

didapatkan sebagai berikut : 
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Gambar 6.4 Hasil uji coba ukuran populasi = 100 pada climeosi 
permasaJahao 6x6 

Hasil uji coba pada ukuran populasi = 100 menunjukkan bahwa pada 

grafik rata- rata nilaifitness dapat dilihat pembentukan populasi dari generasi ke 

generasi menunjukkan kemiripan populasi pada setiap generasi yang ditunjukkan 

oleh garis grafik yang lebih halus. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran populasi 

yang diperbesar mengakibatkan varian kromosom yang lebih banyak, sehingga 

generasi berikutnya yang dihasilkan mirip dengan generasi sebelumnya. Ukuran 

populasi yang diperbesar juga mengakibatkan waktu eksek.1.1si semakin besar. 
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Berikut ini adalah uji coba untuk mengamati hubungan antara uk-uran 

populasi dengan waktu eksekusi : 

Tabel6.20 
Pengaruh ukuran populasi terhadap waktu eksekusi 

pada dimensi permasalahan 6x6 

Ukuran Jumlah \Vaktu 
populasi generasi eksekusi 

(detik) 
! 20 100 17.088 

50 100 68.234 
100 100 85.890 
200 100 182.310 

I 500 100 558.755 

Semakin besar ukuran populasi mengakibatkan waktu eksek-usi semakin 

lama. Peningkatan waktu eksekusi ini dapat dilihat pada grafik berikut : 
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waktu eksekusi 

(detik) 300 

200 

100 

0 
20 50 100 

ukuran populasi 

200 500 

Gambar 6.5 Pengaruh ukuran populasi terhadap waktu eksekusi 
pada dimensi permasalahan 6x6 
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Jadi, untuk pennasalahan 6x6. algoritma genetik dapat mencapai makespan 

minimal dengan parameter sebagai berikut : 

- ukuran populasi = 20 

- jumlah generasi = 100 

- Pc = 1 dan Pm = 0.4. 

Dengan parameter tersebut dibutuhkan waktu eksekusi se1ama 17.088 detik 

• Dimensi pennasa.lahan 5x16 

Uji coba parameter ukuran populasi pada dimensi permasalahan 5x16 

hanya ditujukan untuk mengetahui pengaruh ukuran popu1asi terhadap waktu 

eksekusi karen a parameter terbaik untuk permasalahan 5 xI 6 telah ditemukan. 

Parameter yang digunakan uji coba adalah sebagai berikut : 

Tabel6.21 
Parameter uji coba ukuran populaai pacta dimenai permpsa1aban Sx16 

Dimensi pennasalahan 
Jumlah generasi 
Ukuran populasi 

Parameter 

Metode tukar silang : order 
Metode mutasi: reciprocal exchange 

Nilai 
5x16 
100 

10, 50, dan 100 
0.1 
0.1 



Hasil uji coba adalah sebagai berikut : 

Tabel6.22 
Pengaruh ukuran populasi terhadap waktu eksekusi 

pada dimensi permasalahan Sxl6 

Ukuran Jumlah Waktu 
populasi generasi eksekusi 

(detik) 
10 100 13.780 
20 100 34.559 
50 100 55.446 
100 100 416.119 
500 100 1572.397 
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Semakin besar ukuran populasi mengakibatkan \vaktu eksekusi semakin 

lama. Peningkatan waktu eksekusi ini dapat dilihat pada grafik berik1.1t : 
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Gambar 6.6 Pengaruh ukuran populasi terhadap waktu eksekusi 
pada dimensi permasalahan 5xl6 
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Jadi, untuk pennasalahan Sx 16, algoritma genetik dapat mencapai makespan 

minimal dengan parameter sebagai berikut : 

- ukuran populasi = 1 0 

- jumlah generasi = 1 00 

- Pc = 0.1 dan Pm = 0.1. 

Dengan parameter tersebut dibutuhkan waktu eksekusi selama 13.780 derik. 

• Dimensi permasalahan 1 Ox 1 0 

Uji coba parameter ukuran populasi · pada dimensi permasalahan 1 Ox 10 

Wltuk mendapatkan kemugkinan ditemukannya makesapan minimal yang lebih 

baik. Uji coba ini juga Wltuk mengetahui pengaruh ukuran populasi terhadap 

waktu eksekusi. Uji coba ini rnenggunakan parameter sebagai berikut : 

Tabel6.23 
Parameter ~i c:oba ukuran populasi pacta climensi perma•laban lOxlO 

Dimensi pennasalahan 
Jumlah generasi 
Ukuran populasi 

Parameter 

Metode tukar silang : order 
Metode mutasi : reciprocal exchange 

Nilai 
10x10 
500 

50 dan 500 
0.9 
I 
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Hasil uji coba untuk ukuran populasi = 50 didapatkan sebagai berik."Ut : 
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Gambar 6. 7 Hasil uji coba ukuran populasi = 50 pada dimensi 
permasalahan lOxlO 

Beri.kut ini adalah UJl coba dengan ID.llfan populasi 500. Hasil UJl 

didapatkan sebagai berikut : 
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Gambar 6.8 Hasil uji coba ukuran populasi = 500 pada dimeusi 
permasalaban lOxlO 

Hasil uji coba untuk mengamati pengaruh ukllfa.Il terhadap waktu eksekusi 

adalah sebagai berikut : 



Tabel6.24 
Pengaruh ukuran populasi terhadap walrtu eksekusi 

pada climensi permasalahan lOxlO 

I Ukuran Jumlah Waktu 
I populasi generasi eksekusi 

(detik) 

I 10 500 605 .026 

I 20 500 803.478 

I 50 500 1494.500 
! 100 500 5924.604 

I 500 500 92939.788 
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Semakin besar ukuran populasi mengakibatkan waktu eksekusi semakin 

lama. Peningkatan waktu eksek-usi ini dapat dilihat pada grafik berikut : 

waktu eksekusi 
(detik) 

100000 
90000 
80000 
70000 
60000 
50000 
40000 

30000 
20000 

10000 
0 ..oc 

10 20 

c 

50 

ukuran populasi 

• I 
I 

I 
I 

I 
I 

I 
I _. 

100 500 

Gambar 6.9 Pengaruh ukuran populasi terhadap waktu eksekusi 
pada dimensi permasalahan lOxlO 
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Jadi, untuk pennasalahan 1 Ox 10, algoritma genetik dapat mencapai makespan 

minimal yang lebih baik dengan parameter sebagai berikut : 

- ukuran populasi = 500 

- jwnlah generasi = 500 

- Pc = 1 dan Pm = 0. 9. 

Dengan parameter tersebut dibutuhkan waktu eksekusi selama 92939.788 detik. 

• Dimensi permasalahan 18x5 

Uji coba parameter ukuran populasi pada dimensi pennasalahan l8x5 

banya ditujukan untuk mengetahui pengaruh ukuran populasi terhadap waktu 

eksekusi. Uji coba ini menggunakan parameter sebagai berikut : 

Tabel6.25 
Parameter uji eoba ukuran populasi pada climensi permasalaban 18x5 

Dimensi pennasalahan 
J wnlah generasi 
Ukuran populasi 

Parameter 

Metode tukar silang : order 
Metode mutasi : reciprocal exchan e 

Nilai 
18x5 
200 

100 dan 500 
0.6 
0.8 

Hasil uji coba untuk ukuran populasi = l 00 didapatkan sebagai berikut : 
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Hasil uji coba dengan memperbesar ukuran populasi adalah sebagai 

berikut : 



Tabel6.26 
Pengaruh ukuran populasi terhadap waktu eksekusi 

pada dimensi permasalahan 18x5 

Ukuran Jumlah \Vaktu 
populasi generasi eksekusi 

(detik) 
20 200 1151.910 
50 200 3033.346 
lOO 200 9965.759 
500 200 64392.471 
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Ukuran populasi yang diperbesar mempengaruhi waktu ekselntsi yang 

semakin lama. Peningkatan waktu eksekusi tersebut dapat dilihat pada grafik 

berik-ut : 
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10000 

0 

20 50 100 500 
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Gambar 6.11 Pengaruh ukuran populasi terhadap waktu eksekusi. 
pada dimensi permasalahan 18x5 
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Jadi, untuk permasalahan 18x5, algoritma genetik dapat mencapai makespan 

minimal dengan parameter sebagai berikut : 

- ukuran populasi = 500 

- jumlah generasi = 200 

- Pc = 0.6 dan Pm = 0.8. 

Dengan parameter tersebut dibutuhkan waktu eksekusi selama 64392.471 detik. 

VI.1.3. Analisa parameter algoritma genetik 

Dengan melihat basil uji coba di atas diketahui pada masing - masing 

ukuran populasi, untuk mendapatkan individu terbaik, masing - masing diperoleh 

pada generasi yang bervariasi. Hal ini disebabkan adanya individu yang lebih 

banyak dalam suatu populasi akan berakibat pada eksplorasi yang lebih luas pada 

saat generasi awal, sehingga individu terbaik dapat ditemukan lebih awal. Namun 

faktor acak pada pembentukan populasi awal juga berperan dalam hal 

menghasilkan populasi yang baik atau buruk. Bila faktor acak ini menghasilkan 

populasi awal yang sudah mengarah pada populasi terbaik, maka dapat juga 

ditemukan individu terbaik pada generasi awal. 

Ukuran populasi yang diperbesar berpengaruh dalam memberikan ruang 

eksplorasi yang lebih luas agar didapat kemungkinan untuk membentuk populasi 

yang lebih baik lagi. Sedangkan jumlah generasi memberikan kesempatan untuk 

perbaikan populasi dari generasi ke generasi berikutnya. Hal ini tentu saja 

dipengaruhi oleh proses tukar silang dan mutasi. 
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Berikut ini dapat digambarkan perubahan parameter algoritma genetik hila 

dihubungkan dengan perubahan jwnlah job : 
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Gambar 6.12 Hubungan an tara jumlah job dengan parameter algoritma 
genetik dan waktu eksekusi 
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Gambar 6.12 Hubungan an tara jumlah job dengan parameter algoritm.a 
genetik dan waktu eksekusi (laDjutan) 

VI.2. Perbandingan algoritma genetik dengan heuristik 

Algoritma genetik yang dibuat pada tugas akhir ini dibandingkan dengan 

algoritma heuristik yang menggunakan aturan prioritas (priority dispatching rule), 

dalam hal ini shortest processing time (SPT). Perbandingan yang dilakukan 

adalah makespan yang dicapai dan waktu eksekusi . 
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• Dimensi pemasalahan 6x6 

Tabe16.27 
Perbandingan makespcm pada climensi permasalahan 6x6 

Uji coba Makes pan Makes pan Uji coba Makcspan Makcspan 
GA SPT GA SPT 

1 64 75 11 55 75 
2 55 75 12 64 75 
3 66 75 13 55 75 
4 55 75 14 64 75 
5 55 75 15 62 75 
6 55 75 16 64 

-~-

75 
7 63 75 17 55 75 
8 55 75 18 55 75 
9 55 75 19 55 75 
10 62 75 20 64 75 

• Dimensi pennasalahan 5x 16 

Tabel6.28 
Perbanclingan makespcm pada climensi permasalaban 5x16 

Uji coba Makes pan Makes pan Uji coba Makcspan Makes pan 
GA SPT GA SPT 

1 120 136 11 120 136 
2 120 136 12 120 136 
3 120 136 13 120 136 
4 120 136 14 120 136 
5 120 136 15 120 136 
6 120 136 16 120 136 
7 120 136 17 120 136 
8 120 136 18 120 136 
9 120 136 19 120 136 
10 120 136 20 120 136 
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• Dimensi permasalahan 20x5 

Tabel6.29 
Perbancliu.pn makespan pada climensi permasalahan 20x5 

Uji coba Makes pan Makes pan Ujicoba Makes pan Makes pan 
GA SPT GA SPT 

1 129 171 11 133 171 
2 130 171 12 132 171 
3 132 171 13 132 171 
4 129 171 14 133 171 
s 132 171 15 125 171 
6 133 171 16 130 171 
7 132 171 17 133 171 
8 130 171 18 129 171 
9 133 171 19 132 171 
10 131 171 20 131 171 

VI.3. Perbandingan metode representasi 

Ada beberapa metode representasi yang sudah diperkenalkan para peneliti 

dengan diikuti modifikasi oleh peneliti - peneliti selanjutnya. Namtm demildan 

sangat sulit menentukan rnetode yang terbaik. Hal ini disebabkan rnetode tersebut 

diujicobakan dengan kondisi berbeda walaupun dibandingkan pada suatu 

benchmark yang sama. Kondisi tersebut ada!.::~h : 

• Ju .. ml::~h total k.Iomosom yang t~l::~h dilibatkan. da!.am p~n~litian 

Karena a!.goritma geneti..~ bekerja denga..11 kromosom y;.mg ju..t!'Ja!tnya dapat 

ditentukan dan random, maka t~ilihnya kromos.om - kromos.om untu.t: 

p<t.d<t. penyeleo;<t.ian penj<t.dlJ<I.l<t.n jnh shnp itu o;endiri . P<t.r<~.meter <~.leon.1:tn(l. 
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genetik yang digtmakan masing - masing peneliti juga besar pengaruhnya pada 

efektivitas dan efisiensi kinerja algoritma genetik 

• Jwnlah uji coba yang dilakukan 

Pada dasarnya setiap uji coba adalah menghasilkan sesuatu yang random, 

sehingga frekuensi uji coba juga menentukan basil penelitian, tetapi sifatnya 

masib sangat bervariasi karena sifat random algoribna genetik itu sendiri 

• Kondisi komputasi tempat uji coba 

Uji coba yang dilakukan dengan spesifikasi komputasi yang berbeda akan 

mempengaruhi basil penelitian, setidaknya mempengaruhi tingkat presisi 

dalam penghitungan parameter algoritma genetik. 

Namun demikian beberapa metode representasi tersebut memiliki 

beberapa faktor kesamaan aspek komputasi, yaitu : 

- Properti Lamark 

- Kompleksitas pengkodean 

- Teknik pengkodean (coding dan mapping) 

- T eknik menyimpan dalam memory 

VI.3.1. Properti Lamark 

Properti Lamark menWljukk:an kaitan langsWlg susunan gen antara parent 

dan offspring yang dihasilkan (gen yang diturunkan). Hal ini berkaitan erat 

dengan metode representasi yang digunakan sebab metode representasi sangat 

menentukan bagaimana menyusun gen dalam kromosom. Sehingga pada proses 

berikutnya melalui tukar silang dan mutasi dapat diketahui pasti gen - gen yang 
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akan dioperasikan. Metode representasi yang berbeda akan berbeda juga di dalam 

memperlakukan gen di dalam kromosom karena nilai yang dimiliki oleh gen pada 

suatu kromosom belum tentu menunjukkan gen yang sama dengan representasi 

yang lain. 

Contoh sederhana adalah random key representation. Setelah dibangkitkan 

bilangan acak sejumlah gen, maka bilangan acak tersebut dipandang sebagai 

permutasi job atau operasi menurut besar kecilnya nilai bilangan acak tersebut. 

Pada kromosom lain tennmya nilai acak ini berbeda yang dibangkitkan, tetapi jika 

dipandang menurut besar kecilnya akan menimbulkan arti yang sama pada 

permutasi job atau operasi. Demikian pula dengan operation based 

representation. Jika suatu gen mengandung nilai 1 bermakna gen tersebut adalah 

job 1, tetapi bel urn menunjukkan operasi. Jadi masih dibutuhkan bantuan aspek 

pemrograman yang lain untuk mengidentifikasikan job dan operasi secara jelas. 

Namun berbeda dengan random key representation, pada operation based 

representation, sebagian makna dari nilai gen telah didapatkan. Jadi random key 

representation dikatakan tidak memiliki properti Lamark dan operation based 

representation dikatakan memiliki setengah dari properti Lamark. Job based 

representation dikatakan memiliki properti Lamark karena setiap gen 

mengandung nilai pasti menunjukkan job tertentu. Dan job itu pula yang 

dikenakan operasi genetik melalui nlkar silang dan mutasi. 
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VI.3.2. Kompleksitas pengkodean 

Pada dasarnya terdapat banyak jadual yang feasible yang dapat dibentuk. 

Dan pada umumnya, ada tiga macam jenis penjadualan, yaitu : semiaktif, aktif, 

dan nondelay. Jadual yang optimal dapat ditemukan pada himpunan dari jadual 

aktif. Jadual nondelay pada umumnya adalah lebih kecil daripada jadwal yang 

aktif, tapi tidak menjamin akan terdapat jadual optimal. Sehingga representasi 

kromosom solusi dalam algoritma genetik diharapkan dapat menuju pembentukan 

jadual aktif. 

Tingkat perbandingan kompleksitas pengkodean (complexity of decoder) 

dari cara representasi kromosom dapat diklasifikasikan menjadi empat tingkatan 

dibawah ini : 

Level 0 dapat dikatakan tidak ada pengkodean (no decoder) karena semua 

permasalahan direpresentasikan secara langsung pada operator genetik. Yang 

termasuk level ini adalah completion time based representation 

Level 1 yaitu relasi mapping sederhana (simple mapping relation), maksudnya 

adalah mapping permasalahan ke dalam representasi kromosom. Yang dapat 

dikelompokkan pada level ini adalah operation based representation, job pair 

relation based representation, danjob based representation. 

Level 2 yaitu heuristik sederhana (simple heuristic) . Yang termasuk dalam level 

ini adalah preference list based representation dan priority rule based 

representation 
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Level 3 adalah heuristik yang lebih kompleks (complex heuristic). Yang tennasuk 

level ini adalah disjunctive graph based representation, dan machine based 

representation. 

VI.3.3. Teknik pengkodean (coding dan mapping) 

Pada setiap teknik pengkodean atau representasi, kromosom dan solusi 

selalu memiliki hubungan relasi pemetaan. Sebingga dapat dikatakan bahwa 

setiap metode representasi selalu menghasilkan kromosom - kromosom legal dan 

feasible. Dan jika solusi yang dihasilkan adalah jadual aktif, maka korespondensi 

tersebut berupa korespondensi 1-1. 

Namun, pada kenyataan kemudian, seiring dengan proses dari algorittna 

genetik itu sendiri, beberapa representasi tersebut dapat menghasilkan 

kromosom - kromosom ilegal. 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu : 

Sehingga cara representasi ini dapat 

• Kelompok pertama adalah memuat representasi yang hanya menghasilkan 

kromosom - kromosom feasible. Yang termasuk dalam kelompok ini adalah 

priority rule based representation, job based representation, dan disjunctive 

graph representation. 

• Kelompok kedua adalah representasi yang memungkinkan membentuk 

kromosom ilegal. Yang termasuk dalam kelompok ini adalah completion time 

based representation, operation based representation, machine based 

representation, preference list based representation, job pair relation based 

representation. 
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Vl.3.4. Teknik penyimpanan kromosom 

Pada permasalahan n job x m mesin. jika panjang kromosom standar 

adalah n x m. maka di dalam komputasi, setiap kromosom disimpan dalam 

bagian - bagian memory sepanjang n x m. Dan jika metode representasi yang 

telah dibuat dikelompokkan menurut ukuran standar tersebut, maka didapatkan 

tiga jenis metode representasi, yaitu : 

• Metode representasi dengan menggunakan panjang kromosom yang lebih 

pendek dari standar. Ada beberapa metode yang termasuk di dalamnya, 

yaitu :job based representation, disjunctive graph based representation, 

dan machine based representation. 

• Metode representasi dengan menggunakan panjang kromosom yang lebih 

panjang dari standar. Yang termasuk di dalamnya adalah : job pair 

relation based representation. 

• Metode representasi dengan menggunakan panjang kromosom yang sama 

dengan stan dar. Yang tennasuk dalam jenis ini adalah selain dari metode 

representasi yang telah disebutkan. Operation based representation 

termasuk di dalamnya. 

Ukuran panjang kromosom ini secara komputasi mengakibatkan banyak atau 

sedikitnya area memory yang digunakan. 



BAB VD 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bah ini menjelaskan kesimpulan yang dapat diambil dalam tugas akhir ini 

dan saran - saran untuk pengembangan di masa mendatang. 

VD.l. Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang diperoleh setelah mengimplementasikan 

perangkat lunak dan melakukan uji coba terhadapnya adalah sebagai berikut : 

1. Algoritma genetik dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

penjadualan job shop dengan tujuan mencapai waktu terpendek untuk 

pengerjaan seluruh job yang disebut makespan 

2. Dengan batasan permasalahan yang diberikan, dengan jumlah job < 10, maka 

parameter terbaik yang diperlukan adalah sebagai berikut : 

Ukuran populasi = 500 

- Jumlah generasi = 200 

- Tingkat tukar silang (Pc) = 1 

- Tingkat mutasi (Pm) = 0.4 

3. Untuk dimensi pennasalahan selain yang telah diuji, parameter algoritma 

genetik yang dapat menghasilkan makespan terbaik adalah mengikuti grafik 

trend parameter algoritma genetik yang dijelaskan pada Bah VI 

4. Algoritma genetik dapat menghasilkan makespan lebih kecil dari pada shortest 

processing time (SPT) dan waktu eksekusi juga lebih cepat. 

130 
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vn.2. Saran- saran 

Untuk mengembangkan tugas akhir ini, maka dibutuhkan beberapa hal 

yang berkaitan dengan pendekatan pada pennasalahan dan aspek komputasi. 

Beberapa hal tersebut adalah : 

1. Agar perangkat 1unak yang dihasilkan 1ebih dekat pada penjadualan job shop 

sebenamya, maka pada perangkat lunak ini dapat dimodifikasi dengan 

penambahan beberapa variabel penjadualan job shop seperti pada kenyataan 

yang terjadi pada sistem produksi 

2. Untuk memperbaiki waktu eksekusi yang masih lebih lama dari metode 

heuristik, maka perlu disempurnakan pada algoritma genetik yang dibuat agar 

dapat dilakukan pemotongan generasi bi1a sudah tercapai konvergensi dini 

pada generasi tertentu dan tidak perlu memproses permasalahan sampai 

jumlah generasi terakhir 

3. Perangkat keras yang digunakan seharusnya menggunakan komputer dengan 

spesifikasi komputasi untuk perbitungan kompleks, misalnya komputer 

parallel dan pipeline 

4. Oleh karena pada implementasi algoritma genetik untuk penjadualanjob shop 

dapat dilakukan dengan beberapa metode representasi kromosom selain kedua 

metode yang digunakan, maka perlu diadakan penelitian terhadap beberapa 

metode tersebut sebagai bahan pembanding 
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